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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model laporan biaya 
lingkungan yang diterapkan di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar. Selain itu, untuk 
mengetahui bagaimana pelaporan biaya lingkungan dalam bingkai tabligh bisa 
mewujudkan going concern yang terefleksi dalam laporan biaya lingkungan 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 
fenomenologi interpretif. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari dua 
sumber yaitu data primer yang diperoleh dari informan dan hasil observasi 
lapangan serta ditunjang dari data sekunder dengan menggunakan literatur 
lainnya. Metode pengumpulan data dilakukan mulai dari wawancara, 
dokumentasi, studi pustaka dan internet searching. Selanjutnya, teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 
drawing/verification). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
sudah mengeluarkan biaya untuk menanggulangi kerusakan lingkungan. Namun, 
pengakuan biaya tersebut belum dikelompokkan berdasarkan kategori dan 
disatukan dalam satu pos biaya pada laporan keuangan tahunan, yaitu biaya 
pencegahan limbah. Permasalahan ini menyebabkan PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar kurang memenuhi realisasi laporan biaya lingkungan dalam bingkai 
tabligh dari segi transparansi. Selain itu, perusahaan juga belum membuat laporan 
sustainability report sehingga bentuk akuntabilitas perusahaan kepada 
stakeholders tersembunyi. Penerapan green accounting berbasis tabligh akan 
memberikan citra positif pada perusahaan sehingga berujung pada going concern. 
 








A. Latar Belakang Permasalahan 
Pelaku industri di seluruh dunia dihadapkan oleh persaingan yang semakin 
ketat. Pelaku bisnis akan mendapatkan peluang besar bagi perkembangan bisnis 
namun akan menjadi tantangan yang berat pula, tidak bisa dipungkiri 
menimbulkan efek permasalahan terhadap lingkungan, dimana perilaku industri 
seringkali mengabaikan dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan, seperti 
timbulnya polusi air, tanah, udara dan adanya kesenjangan sosial pada lingkungan 
(Jolly, 2014). Peristiwa ini menimbulkan kesadaran sehingga memunculkan 
berbagai upaya dari berbagai bidang untuk menanggulangi dan menemukan solusi 
atas permasalahan lingkungan ini. Salah satunya adalah dari sisi akuntansi 
sehingga timbullah green accounting (Andika dkk., 2017). Keberadaan 
perusahaan tidak terlepas dari kepentingan dari berbagai pihak. Salah satunya 
adalah dukungan lingkungan. Dalam upaya pelestarian lingkungan, ilmu 
akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya 
terkait dengan biaya lingkungan atau environmental costs. Sistem akuntansi yang 
didalamnya terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan ini disebut 
sebagai green accounting atau environmental accounting. 
Green accounting adalah akuntansi yang mengidentifikasi, mengukur, 
menilai dan mengungkapkan biaya yang terkait dengan perusahaan yang berkaitan 





menyediakan arus informasi fisik (penggunaan bahan baku dan daftar pengiriman 
barang-barang) bantuan menandai dampak lingkungan (Sela dkk., 2019). 
Penerapan green accounting menjadi suatu media akuntabilitas dan dasar 
keputusan bagi pihak stakeholder pada   perusahaan untuk menentukan biaya-
biaya lingkungan yang terdapat pada laporan yang disajikan sehingga mudah 
untuk diidentifikasi dan sudah terlaksana, dimana biaya lingkungan telah 
dikelompokkan (Jaya, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian Astuti (2012) yang 
mengatakan bahwa perusahaan juga dituntut untuk memberikan informasi yang 
transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin 
bagus, sehingga perusahaan dipaksa untuk memberikan informasi mengenai 
aktivitas sosialnya. Sedangkan, penelitian Abdullah dan Yuliana (2018) 
mengatakan bahwa perusahaan telah mengeluarkan biaya lingkungan, tetapi 
biaya-biaya lingkungan belum dikelompokkan berdasarkan kategori. Akibatnya 
biaya lingkungan menjadi tersembunyi. Penyebab adanya perusahaan yang 
mengelompokkan biaya lingkungan dengan yang tidak mengelompokkan biaya 
lingkungan itu semua tergantung pada pengetahuan mengenai biaya yang 
diketahui oleh pengelola perusahaan (Astuti dan Nugroho, 2016).  
Akuntansi wajib mengidentifikasi semua biaya lingkungan secara rinci, 
karena akan berdampak pada kinerja laporan lingkungan. Akuntan perusahaan 
sangat berperan dalam hal perencanaan hingga pelaporannya. Perhitungan laporan 
biaya lingkungan dilakukan dengan menghitung dan mempertimbangkan seluruh 
aktivitas produksi yang telah dilakukan oleh perusahaan (Mardikawati dkk., 





pemeliharaan, biaya pencegahan, biaya pembelian, biaya pengelolaan, dan 
penghematan biaya lingkungan. Secara akuntansi biaya lingkungan dibagi 
menjadi dua yaitu biaya lingkungan langsung dan biaya lingkungan tidak 
langsung (Sari dkk., 2017). Perusahaan yang menerapkan green accounting akan 
mempunyai going concern dan merupakan faktor strategis untuk mengembangkan 
perusahaan kedepan (Pratiwi dan Pravasanti, 2018). 
Beberapa hambatan yang menjadikan perusahaan tidak mampu 
mengimplementasikan green accounting secara utuh seringkali karena kesadaran 
biaya lingkungan menitikberatkan bahwa biaya lingkungan adalah tanggung 
jawab usaha (Abdullah dan Yuliana, 2018). Perusahaan seringkali mengabaikan 
biaya lingkungan karena menganggap biaya yang terjadi merupakan pendukung 
kegiatan operasional, bukan berkaitan dengan produksi langsung (Lestari dkk., 
2020). Para pengelola usaha sadar terhadap lingkungan sekitar, namun tidak 
disertai dengan adanya action ataupun dorongan untuk mewujudkan 
kepeduliannya dengan mengolah menjadi lebih aman untuk lingkungan sekitar 
usaha. Teori legitimasi harus disosialisasikan bukan hanya kepada pengelola 
usaha berskala besar, melainkan juga kepada pengelola usaha kecil (Astuti dan 
Nugroho, 2016; Qodriana 2017). Teori legitimasi menjelaskan tentang tanggung 
jawab perusahaan yang berkaitan dengan masalah lingkungan dan sosial sehingga 
mendapatkan legitimasi dilingkungan setempat. Seiring banyaknya perusahaan 
yang muncul, pemahaman implementasi green accounting dibeberapa perusahaan 
sudah baik dan telah diimplementasikan pada laporan keuangan beberapa 





perusahaan yang mendapatkan penghargaan ISRA tidak menjamin bahwa 
perusahaan itu dikatakan mencerminkan green accounting. Perusahaan tersebut 
masih melaporkan aktivitas lingkungannya sesuai dengan kebijakan yang 
diterapkan di perusahaan. 
Berdasarkan permasalahan tentang biaya lingkungan, merumuskan standar 
khusus yang mengatur akuntansi lingkungan adalah sesuatu yang harus dilakukan 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Pemerintah tidak perlu untuk menyusun 
standar akuntansi lingkungan tetapi juga membuat peraturan yang mewajibkan 
pelaku usaha untuk mengungkapkan kinerja lingkungan mereka. Peraturan yang 
dibuat oleh pemerintah dan IAI diharapkan di masa depan dapat menerapkan 
green accounting. Namun, Astuti dan Nugroho (2016) mengungkapkan bahwa di 
Indonesia IAI telah menyusun standar pengungkapan akuntasi lingkungan dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 32 dan 33. Kedua PSAK ini 
mengatur tentang kewajiban perusahaan dari sektor pertambangan dan Pemilik 
Hak Pengusahaan Hutan untuk melaporkan item-item lingkungannya dalam 
laporan keuangan. Zulhaimi (2015) mengatakan bahwa di Indonesia masih belum 
diatur secara khusus dalam standar akuntansi, artinya pelaporan informasi 
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan yang terpisah masih 
bersifat sukarela. Hal ini sejalan dengan penelitian Susilo dan Astuti (2014) yang 
mengatakan bahwa sampai saat ini tidak ada standar yang mewajibkan secara 
penuh pengungkapan akuntansi lingkungan. Seiring berjalannya waktu 
pemerintah Indonesia melalui kementrian lingkungan hidup memiliki program 





hidup dalam mencapai keunggulan lingkungan. Program tersebut bernama 
program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
hidup (PROPER). Peringkat kinerja lingkungan dalam PROPER dibagi menjadi 
lima, yaitu yang terbaik Emas, Hijau, Biru, Merah, sampai ke yang terburuk 
Hitam (Sulistiawati dan Dirgantari, 2016; Nisa dkk., 2020; Hamzah, 2018).   
Perusahaan yang menerapkan green accounting memiliki potensi 
keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang acuh. Manfaat 
internal yang didapatkan yaitu perusahaan memberikan laporan mengenai 
pengelolaan internal, berupa keputusan manajemen mengenai pemberian harga, 
pengendalian biaya overhead dan penganggaran modal. Sedangkan manfaat 
eksternal yang didapatkan yaitu memungkinkan perusahaan untuk mempengaruhi 
keputusan stakeholder, seperti konsumer, mitra bisnis, investor, dan masyarakat 
lokal untuk lebih percaya kepada perusahaan sehingga perusahaan mendapatkan 
citra positif (Astuti, 2012; Yenti dkk., 2020). Nastia (2019) mengatakan bahwa 
penerapan green accounting dapat memberikan keuntungan tersendiri perusahaan, 
seperti menambah daya Tarik konsumen untuk menggunakan produk dari 
perusahaan yang green accounting dan menambah citra baik bagi perusahaan. 
Sebaliknya, perusahaan yang enggan menerapkan green accounting cenderung 
tidak dipercayai oleh stakeholder karena informasi biaya lingkungan yang tertutup 
sehingga dapat mengakibatkan perusahaan tidak berumur lama. 
Tatanan realita, walaupun sudah ada regulasi yang mengatur, masih 
banyak perusahaan yang gelap mata akan pentingnya pelaporan biaya lingkungan. 





Indonesia merupakan Negara dengan penganut agama islam terbanyak. Salah satu 
konsep yang dapat diterapkan yaitu tabligh. Tabligh merupakan salah satu sifat 
wajib Nabi yang artinya menyampaikan segala sesuatu yang berasal dari Allah. 
Hal ini biasanya menyangkut ajaran kebenaran yang telah disampaikan oleh Allah 
kepada rasul-Nya. Kebenaran dari Allah itu biasa disebut dengan kebenaran 
mutlak (Alamsyah, 2017). Sedangkan tabligh menurut Adinugraha (2013) yaitu 
komunikatif, transparansi dan marketable. Merupakan soft Skill yang selayaknya 
dimiliki oleh setiap manusia, karena setiap peribadi beragama mengemban 
tanggung jawab penyampaian. Apabila sifat tabligh di internalisasikan kedalam 
pelaporan biaya lingkungan, maka semua perusahaan akan menyampaikan biaya 
lingkungan dengan komunikatif, transfaransi dan akuntabel.  Penerapan green 
accounting diinternalisasikan dengan sifat tabligh diharapkan dapat mencapai 
going concern perusahaan. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian pada 
PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar karena sesuai dengan objek 
penelitian yang akan dikaji yaitu biaya lingkungan.  
PT Perkebunan Nusantara XIV atau PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
berada terletak di Desa Pa’rappunganta, Kecamatan Polongbangkeng Utara, 
Kabipaten Takalar yang didirikan pada tanggal 11 Maret 1996 berdasarkan 
peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 1996. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar atau 
PT Perkebunan Nusantara XIV didirikan dalam rangka melaksanakan 
kebijaksanaan pemerintah untuk swasembada gula nasional berdasarkan surat 
keputusan Menteri pertanian R.I Nomor 66/Kpts/Org/8/1981 tanggal 11 Agustus 





Pengadaan bahan baku tebu selain oleh pihak PG takalar juga diperoleh dari pihak 
petani tebu Rakyat dengan sistem bagi hasil. PTPN XIV memiliki 18 unit 
perkebunan dan 25 unit pabrik pengelolaan dengan komoditi kelapa sawit, kelapa 
hiprida, kelapa nias, kopi, gula dan pala pada area konsensi seluas 55.425,25 ha. 
Komoditi unggulan yang dikelolah adalah pemanis alami berupa gula tebu, 
minyak nabati dari kelapa sawit, dan protein hewan ternak sapi. Khusus komoditi 
gula, PTPN XIV kini mengelola tiga pabrik gula yaitu PG Camming, PG Araso 
dan PG Takalar di kabupaten takalar dengan total area seluas 14.312 Ha. Dalam 
setahun pabrik ini memproduksi 36.000 ton atau memasok 1,33% konsumsi gula 
nasional yang mencapai 2,7 juta ton pertahun. 
PT Perkebunan Nusantara atau PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
memproduksi tebu menjadi gula. Dalam proses produksi tersebut, menghasilkan 
limbah baik berupa limbah padat seperti ampas tebuh maupun limbah cair. Ampas 
tebu yang sudah digunakan diolah kembali menjadi pupuk tanaman. PT 
Perkebunan Nusantara mencatat biaya lingkungan di laporan laba rugi dengan 
akun biaya instalasi limbah. Keberhasilan suatu perusahaan mengelolah 
limbahnya dapat dilihat dari seberapa besar anggaran yang dikeluarkan 
perusahaan itu sendiri untuk mengelolah limbah dan minimnya pencemaran 
lingkungan yang terjadi sehingga tidak mengganggu masyarakat disekitar pabrik. 








B. Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan penelitian ini disusun sebagai berikut: 
1. Bagaimana urgensi laporan biaya lingkungan di PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar? 
2. Bagaimana model laporan biaya lingkungan di PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar? 
3. Bagaimana relevansi laporan biaya lingkungan dalam perspektif 
tabligh menuju going concern di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar? 
C. Fokus Penelitan dan Deskripsi Fokus  
Penelitian ini berfokus pada biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh PT 
Perkebunan Nusantara XIV atau PTPN XIV Pabrik Gula Takalar di Kabupaten 
Takalar. Peneliti berfokus pada bagaimana perusahaan mengidentifikasi, 
menyajikan, mengungkapkan dan melaporkan biaya lingkungan PT Perkebunan 
Nusantara XIV. Hal ini dilakukan karena melihat banyak sekali perusahaan yang 
menerapkan green accounting tapi tidak sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 
Demi menunjang fokus penelitian ini, peneliti menggunakan konsep 
tabligh yang dikuatkan oleh teori legitimasi. Konsep tabligh memungkinkan 
perusahaan untuk transparansi dalam penyampaian biaya lingkungan sesuai 
dengan etika yang berlaku. Penunjang tersebut bertujuan untuk meninjau 
bagaimana pelaporan biaya lingkungan yang dilakukan oleh PT Perkebunan 







Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Green Accounting: Perusahaan 
yang bergerak dalam bidang 
industry umumnya memiliki 
limbah. Maka dari itu diperlukan 
pengelolahan limbah yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk 
mengukur, meninali, 
pengungkapan dan pelaporan 
biaya pengelolaan limbah dari 
hasil kegiatan operasional 
perusahaan (Abdullah dan 
Yuliana, 2018). 
Adapun yang akan dibahas pada fokus 
green accounting di perusahaan yaitu: 
- Indentifikasi biaya lingkungan 
- Pengukuran biaya lingkungan 
- Penyajian biaya lingkungan 
- Pengungkapan biaya lingkungan 
2 Konsep Tabligh: Salah satu sifat 
yang dimiliki oleh Rasulullah 
yang menitikberatkan pada 
penyampaian kebenaran 
(Almansyah, 2017). Pemimpin 
yang memilii sifat tabligh dapat 
menyampaian kebenaran atau 
jujur dibalik pembuatan laporan 
biaya lingkungan perusahaan.  
Adapun yang akan dibahas pada fokus 
ini yaitu: 
- Transparansi perusahaan dalam 
pelaporan biaya lingkungan 
- Akuntabilitas perusahaan dalam 





3 Laporan Biaya Lingkungan: 
Penerapan green accounting 
menjadi suatu media 
akuntabilitas dan dasar 
keputusan bagi pihak 
stakeholder pada perusahaan 
untuk menentukan biaya-biaya 
lingkungan yang terdapat pada 
laporan yang disajikan sehingga 
mudah untuk di identifikasi dan 
sudah terlaksana yang dimana 
biaya lingkungan telah 
dikelompokkan (Jaya, 2015). 
Adapun yang akan dibahas pada fokus 
ini yaitu: 
- Biaya Deteksi Lingkungan 
- Biaya Pencegahan Lingkungan 
- Biaya Kegagalan Internal 
- Biaya Kegagalan Eksternal 
4 Going Concern: Going concern 
identic dengan keberlanutan 
perusahaan. Going concern 
sebagai lambang kontinuitas 
hidup dari entitas perusahaan 
merupakan asumsi dasar dari 
pembuatan laporan keuangan 
(Totanan dan Paranoan, 2018).  
Perusahaan yang telah 
menerapkan green accounting 
Adapun yang akan dibahas pada fokus 
ini yaitu: 
- Keberlanjutan Operasional 
- Keberlanjutan Lingkungan 





yang berbasis konsep tabligh 
akan dapat mencapai target 
going concern. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Dasar atau acuan yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah data 
pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu digunakan 
adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus penelitian yang dijadikan 
sebagai acuan yaitu: 
Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 
Nama 






dengan pendekatan kritis 
Objek dalam penelitian ini adalah 
PT Semen Tonasa. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa perusahaan 
mengklasifikasikan biaya 
lingkungan berdasarkan 
kegiatannya tetapi tidak 
menentukan biaya lingkungan 
sehingga informasinya tersembunyi 
dan manajer memiliki kesulitan 




Penelitian kulitatif dengan 
pendekatan deskriptif Hasil penelitian ini adalah 
perusahaan dalam mengakui biaya 
lingkungan dimasukan sebagai 
komponenen biaya pencegahan 
limbah dengan pertimbangan 
bahwa limbah yang timbul sebagai 
akibat dari proses produksi. 





menilai biaya lingkungan sebesar 
kos yang dikeluarkan (historical 
cost) dan disajikan bersama-sama 
dengan biaya-biaya yang sejenis 
dalam laporan keuangan dan 
informasi mengenai biaya 
lingkungan diungkapkan dalam 







Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perhatian terhadap 
lingkungan hidup masuk rata-rata 
indeks 68,67 yang mempunyai 
kategori sedang, persepsi 
manajemen terhadap keterlibatan 
perusahaan dalam masalah 
lingkungan hidup mempunyai rata-
rata indeks 63,20 sehingga masuk 
kategori sedang, pelaporan 
akuntansi lingkungan mempunyai 
rata-rata indeks 70,32 sehingga 
masuk kategori sedang, dan audit 
lingkungan mempunyai rata-rata 




Penelitan kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus 
Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa PT Indo Citra Jaya Samudra 
sudah melakukan tahapan 
perlakuan akuntansi untuk biaya 
pengelolahan limbah, telah 
mengakui biaya pengelolahan 
limbah, pengukuran biaya 
lingkungan (dalam hal 
pengelolahan biaya limbah) yang 
dilakukan menggunakan satuan 
rupiah. Dalam menyajikan biaya 
pengelolaan limbah sudah 
menyajikan sesuai PSAK tahun 
2013 serta sudah mengungkapkan 
kebijakan-kebijakan akuntansi 





Namun dalam menyajikan laporan 
laba rugi perusahaan masih 
menggabungkan biaya limbah 
dengan biaya operasional. Dari 
hasil penelitian ini juga 
menemukan kelemahan dalam 
mengungkapkan biaya 
pengelolahan limbah pabrik tidak 
rinci dan pencatatan atas laporan 
keuangan pabrik tidak mencatat 
secara jelas atau terperinci terkait 






dengan metode analisis 
semiotika 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ondel-ondel 
merupakan simbol dari “seniman 
jalanan.” Hal ini merupakan akibat 
logis dari perubahan sosial, 
teknologi, dan perspektif baru 
budaya modern. Meskipun 
demikian, simbol tersebut tetap 
disosialisasikan secara turun-
temurun supaya tetap going 
concern dalam jangka panjang. 
Going concern menurut akuntansi 
bisa berhasil bila entitas mampu 





dengan metode reflektif 
Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa sifat-sifat 
Rasulullah itu bisa diterapkan 
dalam kepemimpinan pendidikan 
sejak awal proses seleksi memilih 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui urgensi laporan biaya lingkungan di PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar. 
2. Untuk mengetahui model laporan biaya lingkungan di PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar. 
3. Untuk mengetahui relevansi laporan biaya linngkungan dalam 
perspektif tabligh menuju going concern di PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat maupun konstribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis;  
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji seberapa besar pentingnya 
pengungkapan biaya lingkungan perusahaan dalam menunjang going 
concern. Merujuk dari tujuan tersebut maka penelitian ini dibingkai 
dengan konsep tabligh yang merupakan salah satu sifat dari Rasulullah. 
Tabligh berbicara tentang pengungkapan suatu kebenaran tanpa adanya 
rekayasa sesuai dengan etika yang ada. Untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal maka digunakan teori legitimasi yang diungkapkan oleh 





organisasi dapat dilihat dari sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat 
kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan perusahaan atau dicari 
perusahaan dari masyarakat berkaitan dengan green accounting. 
Perusahaan atau industri yang telah bertanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitar akan memperoleh legitimasi dari masyarakat. Green 
Accounting mampu memberikan informasi sejauh mana perusahaan 
berkontribusi positif maupun negatif terhadap lingkungan. Perusahaan 
yang menerapkan Green Accounting akan mempunyai going concern dan 
merupakan faktor strategis untuk mengembangkan perusahaan kedepan.  
2. Manfaat Praktis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau 
masukan sebagai pengetahuan dan bahan perbaikan bagi pembaca. Adapun 
untuk pihak-pihak yang terkait, yaitu: 
a. Bagi Perusahaan: Penelitian ini dapat dijadikan perhatian khususnya 
kepala bagian AK dan U serta kepala pengelolaan perusahaan untuk 
lebih memperhatikan green accounting sebagai bentuk kepedulian 
terhadap Allah, stakeholder, lingkungan dan masyarakat. 
b. Bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat untuk 
lebih mempehatikan lagi perusahaan dalam kegiatan operasional 






c. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
mengkaji lebih lanjut mengenai green accounting dengan konsep yang 
berbeda. 
3. Manfaat Regulasi 
Penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan peraturan yang 
mewajibkan pihak perusahaan menerapkan green accounting. Kewajiban 
ini sudah diatur dalam (PP) RI No 47 tahun 2012 yang mengatur tentang 
tanggung jawab sosial serta lingkungan (TJSL) pada Perseroan Terbatas 
(PT) tentu ini diharapkan menjadi tonggak dimulainya pelaksanaan 
akuntansi lingkungan (green accounting) yang lebih luas bagi perusahaan 
yang bisnisnya dibidang atau terkait dengan sumber daya alam di 
Indonesia. Namun, Menurut Ratulangi dkk. (2018) mengemukakan bahwa 
tahun 2009 pemerintah menerbitkan UU No 32/2009 pasal 2 yang 
mengatur bahwa perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup 
dilaksanakan berdasarkan asas partisipatif dan kearifan lokal. Artinya 
undang-undang tersebut mengemukakan bahwa di perintahkan untuk 
menjaga, melindungi dan merawat lingkungan disekitar. Dijelaskan dalam 
PSAK No. 1 Tahun 2014, paragraf Sembilan (9) yang menyatakan 
perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement). Bahkan dengan adanya regulasi ada beberapa perusahaan yang 









A. Konsep Tabligh 
Tabligh merupakan salah satu sifat wajib Nabi yang berasal dari Bahasa 
Arab artinya menyampaikan, yaitu menyampaikan ajaran-ajaran agama islam 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman bagi umat islam. Sifat tabligh 
tertuang dalam surah Al-Jinn ayat 28: 
َۡعلَمَ  َۢا  ِّله ٍء َعَدَد ۡحََصَٰ ُُكَ ََشۡ
َ
يۡههۡم َوأ هَما ََلَ َحاَط ب
َ






“Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya 
meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segalla sesuatu 
satu persatu.”  
 
Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab tentang surah diatas mengatakan 
bahwa agar Allah mengetahui sesuai dengan ketetapan-Nya bahwa para nabi telah 
menyampaikan semua risalah Tuhan. Sungguh Dia Mahatahu segala yang ada 
pada diri para rasul secara terperinci. Dia pun Mahatahu jumlah seluruh makhluk 
yang ada, dan tak satupun luput dari pengetahuan-Nya. Hal ini menyangkut ajaran 
kebenaran yang telah disampaikan oleh Allah kepada rasul-Nya. Kebenaran dari 
Allah itu biasa disebut dengan kebenaran mutlak (Alamsyah, 2017). Sedangkan 
tabligh menurut Adinugraha (2013) yaitu komunikatif, transparansi dan 
marketable. Merupakan soft Skill yang selayaknya dimiliki oleh setiap manusia, 
karena setiap peribadi beragama mengemban tanggung jawab penyampaian.  
Dalam Al-qur’an, Tabglih adalah ayat ke-67 dari surah al-maidah yang 








َٰٓأ هَكَۖ ِإَون لَۡم َتۡفَعۡل َفَما بََلۡغَت رهَساََلَهُ  لَرُسوُل ٱ۞يَ نزهَل إهَّلَۡك مهن َرِب
ُ
ٓ أ هۡغ َما  ّلَلُ ٱوَ  ۥ  بَِل
ُمَك مهَن  ي  ّلَلَ ٱإهَن  نلَاسه  ٱَيۡعصه َٰفهره ٱ ۡلَقۡومَ ٱََل َيۡهده   ٧٦ ينَ ۡلَك
 
Terjamahnya: 
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhan-mu. 
Dan jika kamu tidak mengerjakan (apa yang diperintahkan itu berarti) 
kamu tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir.” 
 
Tafsir ayat ini berdasarkan dalam Al-Misbah berkenaan dengan perintah 
yang ditunjukkan kepada Rasulullah untuk menyampaikan pesan penting kepada 
kaum Muslimin, yang karena sedemikian pentingnya pesan tersebut, sehingga jika 
Nabi Muhammad SAW tidak menyampaikannya maka sama halnya ia tidak 
menyampaikan risalah sama sekali. Pandangan Syiah menyebutkan bahwa pesan 
penting tersebut adalah perintah untuk menyampaikan kepada umat islam bahwa 
khalifah sepeninggal Nabi Muhammad SAW adalah Imam Ali RA. Dengan 
turunnya ayat tersebut, Nabi Muhammad SAW pun kemudian mengumumkan di 
Ghadir Khum bahwa Ali RA akan menjadi khalifah dan imam bagi kaum 
muslimin sepeninggalnya. 
Tabligh juga dikenal dalam dunia dakwah islam. Tabligh sangat 
bermanfaat dalam sistem dakwah islam. Tabligh berbentuk kegiatan semacam 
pidato oleh seseorang atau kelompok yang memiliki pengetahuan agama islam 
lebih mendalam kepada khalayak ramai. Melalui tabligh dakwah islam mengenai 





keberbagai belahan dunia. Dalam arti lain, visi islam dalam meningkatkan 
kuantitas dan kualitas umatnya semakin mudah dengan adanya tabligh. 
Sesungguhnya dakwah dengan menggunakan tabligh ini bukan hanya kewajiban 
bagi Nabi Muhammad SAW, melainkan seluruh umatnya yang telah mampu 
menyampaikan kebenaran islam sesuai dengan tuntutan Al-qur’an dan hadist. 
Sebagaimana yang tertuang dalam surah Ali Imran ayat 104 yaitu: 
هالَْمْعُرْوفه َوَينَْهْوَن َعنه الُْمنَْكرهۗ   ُمُرْوَن ب
ْ
هََل اْْلَْْيه َوَيأ َوَْلَُكْن ِمهنُْكْم اَُمٌة يَْدُعْوَن ا
َٰٰۤىَِٕك ُهُم الُْمْفلهُحْونَ   َواُول
Terjamahnya: 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeruh 
kepada kebijakan, menyeruh kepada ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang yang beruntung.” 
 
Isi kandungan surah Ali Imran ayat 104 berdasarkan tafsir Al- Misbah 
mengatakan bahwa jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran adalah di bawah 
naungan Al-Qur’an dan Rasul-Nya adalah dengan menjadi umat yang 
menyerukan segala bentuk kebaikan dunia dan akhirat. Menyerukan kebaikan 
mendorong manusia pada kebaikan bersama dan mencegah kejahatan. Mereka 
yang melakukan prinsip itu adalah orang-orang yang memperoleh keberuntungan 
yang sempurna. 
Seruan untuk berdakwah juga tertuang dalam Hadis Riwayat Bukhari, 
yang berbunyi: 
ُغوا َعنهِ 
هِ ه وََسلََِم بَل ُ َعلَيْ ه َصََلِ اّلَلِ ه بْنه َعْمٍرو قَاَل قَاَل رَُسوُل اّلَلِ   َعْن َعبْده اّلَلِ







Dari ‘Abdullah bin ‘Amr. Dituturkan, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” 
 
Hadist di atas berbicara tentang penyampaian penyeimbangan dan akurasi 
informasi. Rasulullah SAW menjelaskan ayat yang beliau terima tidak selalu 
didepan sahabat. Adakalanya ketika menerima wahyu, Rasulullah memberikan 
penjelasan di Masjid. Kemudian, sahabat diminta menyampaikan penjelasan 
Rasulullah SAW kepada yang tidak hadir atau tidak mendengar langsung dari 
Rasulullah agar mereka juga tahu apa penjelasan Rasulullah. Jadi, meski seorang 
sahabat hanya mendengar satu ayat, tetapi apabila satu ayat itu tidak diketahui 
oleh yang lain, sampaikanlah. Orang yang menyampaikannya harus memiliki 
hafalan yang bagus, butuh capabilitas dan legalitas tersendiri yang diperoleh dari 
banyak menggali ilmu dan bisa pula dengan mendapatkan persaksian atau izin 
dari para ulama. Hal ini dikarenakan memahami nash-nash membutuhkan ilmu 
lainnya, diantaranya Bahasa, ilmu nahwu (tata Bahasa Arab), ilmu-ilmu ushul, 
musthalah, dan membutuhkan penelaah terhadap perkataan ahli ilmu. Mengetahui 
ikhtilaf (perbedaan) maupun kesepakatan yang terjadi dikalangan mereka, hingga 
ia mengetahui mana pendapat yang paling mendekati dalil dalam suatu masalah 
khilafiyah. Dengan bekal tersebut, akhirnya ia tidak terjerumus menganut 
pendapat yang bertolak belakang dari fakta yang ada. Sedangkan, larangan hadis 
tersebut yaitu kita jangan berbohong. Melakukan dusta atas nama Rasul akan 
dijamin masuk neraka. 
Tabligh menekankan bahwa risalah dan perintah Allah SWT akan 
langsung disampaikan kepada umatnya, segala perintah dari Allah tidak ada yang 





(Junaedi, 2013). Pemimpin yang tabligh berani menyampaikan dan menegakkan 
kebenaran. Saat ini, ditengah perusahaan yang didominasi sikap materialistis dan 
hedonistis, stakeholder terkadang hanya berfokus mengejar materi dan kepuasan 
duniawi saja. Hal yang menonjol dari sikap stakeholder adalah ketamakan dan 
kerasukan. Untuk memenuhi materi dan kepuasan duniawi itu, stakeholder 
cenderung berkompetisi secara tidak sehat dengan mengabaikan nilai-nilai moral 
yang ada. Hati nurani sebagai tempat bersembayamnya kebenaran tidak digubris 
lagi. Baik buruk perbuatannya kadang tidak dipertimbangkan lagi dan hanya 
mementingkam profit saja. Pada saat seperti inilah pemimpin yang mempunyai 
sifat tabligh akan tetap menyampaikan dan menyuarakan kebenaran. Pemimpin 
yang tabligh juga berani dalam mengungkap kenenaran dalam publik meskipun 
risikonya berat (Almansyah, 2017). Apabila sifat tabligh di internalisasikan 
kedalam pelaporan biaya lingkungan, maka semua perusahaan akan 
menyampaikan biaya lingkungan dengan transfaransi dan secara akuntabilitas. 
B. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi pertama kali dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer pada 
tahun 1975 yang mengungkapkan bahwa legitimasi adalah sebuah kondisi dimana 
perusahaan berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang 
melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem 
sosial masyarakat dimana perusahaan adalah bagian dari sistem tersebut. Karena 
pentingnya legitimasi dalam suatu perusahaan, makan penekanan norma dan nilai 
sosial dibutuhkan untuk mendorong pentingnya analaisis perilaku perusahaan 





Teori legitimasi mengandung arti bahwa organisasi atau perusahaan secara 
berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah beroperasi didalam 
norma-norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas mereka 
bisa diterima pihak luar (Sulistiawati dan Dirgantari 2016; Citrayantie dkk., 
2020). Sedangkan menurut Abdullah dan Yuliana (2018) mengatakan bahwa teori 
legitimasi mendorong perusahaan untuk memastikan kegiatan dan kinerja mereka 
diterima oleh masyarakat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan yang akan meningkatkan keuntungan perusahaan. Teori legitimasi 
juga diungkapkan oleh Hendratno (2016) bahwa para pemangku kepentingan 
perlu memberikan legitimasi kepada perusahaan dan juga perusahaan dapat 
membangun citranya kepada stakeholder-nya.  
 Teori legitimasi diperlukan untuk para pemangku kepentingan agar 
memberikan legitimasi kepada perusahaan dan juga perusahaan dapat membangun 
citranya kepada stakeholder (Hendratno, 2016; Daromes, 2020). Perusahaan 
berusaha untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat dengan menerapkan 
program-program yang sesuai dengan harapan masyarakat, seperti implementasi 
nyata melalui pelaksanaan program tanggung jawab perusaahaan, penerapan 
akuntansi lingkungan, dan mengekspresikannya baik dalam laporan tahunan dan 
melaporkan sebagai bentuk informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk 
membuat keputusan terkait dengan kinerja perusahaan sesuai dengan nilai-nilai di 
masyarakat. Teori legitimasi adalah dasar untuk mengungkapkan informasi 
lingkungan kepada pemangku kepentingan (Abdullah dan Yuliana, 2018). Teori 





yang mencakup aspek ekonomi, masyarakat, dan lingkungan agar dapat terus 
bertahan (Mumtazah dan Purwanto, 2020). 
Teori legitimasi menjelaskan bahwa organisasi secara berkala akan 
beroperasi sesuai dengan batas-batas dan nilai yang diterima oleh masyarakat 
disekitar perusahaan dalam usaha untuk mendapatkan legitimasi. Usaha 
perusahaan mengikuti perubahan untuk mendapatkan legitimasi merupakan suatu 
proses yang dilakukan secara berkesinambungan. Proses untuk mendapatkan 
legitimasi berkaitan dengan kontrak sosial antara yang dibuat oleh perusahaan 
dengan berbagai pihak dalam masyarakat. Untuk mendapatkan legitimasi, 
perusahaan memiliki insentif untuk melakukan kegiatan sosial yang diharapkan 
oleh masyarakat disekitar kegiatan operasional perusahaan (Yuliarti, 2017; Lingga 
dan Wirakusuma, 2020). 
C. Karakteristik Pribadi Muslim 
Kata karakter berarti mengukir sehingga terbentuk sebuah pola. 
Mempunyai akhlak mulia tidak secara otomatis dimiliki oleh setiap manusia 
begitu ia dilahirkan, tetapi memerlukan proses panjang melalui pengasuhan dan 
pendidikan. Dalam istilah Bahasa Arab, karakter ini mirip dengan akar kata 
khuluk (akhlak), yaitu proses pengukiran tabiat atau kebiasaan melakukan hal 
yang baik (Pohan, 2015). Al-Ghazali menggambarkan bahwa akhlak adalah 
tingkah laku seseorang yang berasal dari hati yang baik. Akhlak terdapat dalam 
surah Al-Qalam ayat 4: 






“Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti yang 
agung”. 
 
Hadist yang sangat populer yang menyebutkan kata akhlak adalah Hadis 
Riwayat Malik yang berbunyi: 
َم َصا تَمهِ
ُ
ْخََلقه إهَنَِما بُعهثُْت ِله
َ
لهَح اِْل  
Terjamahnya: 
“Bahwasanya aku (Muhammad) ditutus menjadi Rasul tak lain adalah 
untuk menyempurnakan akhlak mulia.” 
 
Tafsir Al-Misbah dalam surah Al-Qalam ayat 4 mengatakan bahwa 
sesungguhnya kamu benar benar berpegang teguh pada sifat-sifat dan perbuatan-
perbuatan baik yang telah ditetapkan Allah untukmu. Perbuatan yang baik dapat 
menciptakan manusia yang tidak patuh kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan 
hadis riwayat malik yang mempunyai makna bahwa Rasulullah diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia karena pada saat itu akhlak manusia sangat 
biadab. 
Kepribadian muslim adalah merupakan identitas yang dimiliki oleh 
seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku lahiriyah maupun 
batiniyyah.  Kepribadian   muslim   adalah   kepribadian   yang   seluruh   
aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran islam (Elihami dan Syahid, 
2018). Pada hakikatnya pembentukan karakter peribadi muslim adalah upaya 
sadar dan terencana untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 
bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari 





Dalam islam, suri teladan yang paling sempurna untuk pembentukan 
karakter muslim terdapat pada diri Nabi Muhammad SAW, seseorang yang 
mempunyai sifat yang selalu terjaga dan dijaga oleh Allah SWT. Allah berfirman 
dalam surah Al-Ahzab ayat 21, yaitu: 
َر َوَذَكَر ٱّلَلَ  هَمن ََكَن يَرُۡجواْ ٱّلَلَ َوٱّۡلَۡوَم ٱٓأۡلخه ِ ۡسَوةٌ َحَسَنةٞ ل
ُ
 َلَقۡد ََكَن لَُكۡم ِفه رَُسوله ٱّلَله أ
 (٨١) َكثهْٗيا  
Terjamahnya: 
“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu sendiri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
 
 Isi ayat tersebut berdasarkan tafsir Al-Misbah mengemukakan bahwa 
teladan yang baik didapatkan dari sifat Nabi Muhammad SAW. Teladan bagi 
orang-orang yang mengharap kasih saying Allah dan kesenangan hidup di akhirat. 
Teladan bagi orang-orang yang berzikir mengingat Allah setiap kesempatan 
dikalah susah maupun senang. Jadi, untuk menjadi manusia yang sempurna harus 
merujuk dari sifat Rasulullah SAW. Sifat yang dimaksud dikenal dengan sebutan 
sifat wajib Rasul. Sifat wajib Rasul merupakan pencerminan karakter Nabi 
Muhammad SAW dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin umat. Secara 
rinci sifat-sifat tersebut sebagai berikut:  
1. Siddig, artinya benar. Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi 
perbuatannya juga benar (Siregar, 2020). Benar adalah suatu sifat mulia 
yang mewarnai akhlak seseorang yang beriman (percaya) Kepada Allah 
SWT. Sifat benar adakah sifat yang utama dan pertama yang wajib 





membawa wahyu dan agamanya masing-masing (Hasniati, 2013). 
Mestinya sifat ini harus diteladani oleh umat muslim dalam kehidupan 
sehari-hari agar terhindar dari kebohongan. 
2. Istiqomah, berasal dari kata qawama yang berarti berdiri tegak lurus.  
Istiqomah sering diartikan dengan teguh hati, tau asas atau konsisten. 
Istiqomah adalah tegak dihadapan Allah atau tetap pada jalan yang lurus 
dengan tetap menjalankan kebenaran dan menunaikan janji baik yang 
berkaitan dengan ucapan, perbuatan, sikap, dan niat (Zuhdi, 2011).  
3. Fatanah, berarti cerdas atau pandai. Para Rasul Allah dipastikan 
seseorang yang cerdas, memiliki daya intelektualitas dan daya nalar yang 
sempurna. Sebagai seorang pemimpin, beliau menjadi pemimpin yang 
memecahkan masalah dengan musyawarah (Widjaja, 2020). 
4. Amanah, artinya dapat dipercaya mustahil khianat (Nurhadi, 2020). Jika 
satu urusan diserahkan kepadanya, niscaya orang percaya bahwa urusan 
itu akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Karena sifat yang amanah 
ini, maka Rasulullah SAW mendapat gelar “Al-Amin” atau dapat 
dipercaya.  
5. Tabligh, artinya menyampaikan. Tabligh juga berarti menyampaikan 
sesuatu dengan terang dan jelas tanpa ada yang disembunyikan 
(Risminawati dan Arrosyad, 2015). Segala firman Allah yang ditujukan 
kepada manusia, disampaikan oleh Rasulullah SAW. Tidak ada yang 





mendukung prinsip transparansi dalam laporan biaya lingkungan sesuai 
dengan etika yang ada. 
D. Green Accounting 
Green accounting adalah akuntansi yang mengukur, mengidentifikasi, 
menilai, dan mengungkapkan biaya perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan 
(Nasution dan Agustin, 2020; Zulaikhah dan Kristiani, 2020). Green accounting 
merupakan kerangka akuntansi yang melibatkan pendekatan meliputi tiga aspek 
yaitu pelaporan terkait dengan sosial, lingkungan dan keuangan (Wulandari dkk., 
2019). Green accounting atau akuntansi lingkungan sebenarnya sudah mulai 
berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa. Akibat tekanan lembaga-lembaga 
bukan pemerintah dan meningkatnya kesadaran lingkungan dikalangan 
masyarakat yang mendesak agar perusahaan-perusahaan bukan sekedar 
berkegiatan industri demi bisnis saja, tetapi juga menerapkan pengelolaan 
lingkungan (Sulistiawati dan Dirgantari, 2016). Sedangkan Menurut Pratiwi dan 
Pravasanti (2018) mengatakan green accounting menggambarkan upaya untuk 
menggabungkan manfaat lingkungan dan biaya kedalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Akuntansi lingkungan dapat menjadi alat manajemen lingkungan dan 
komunikasi kepada masyarakat atas kegiatan operasional yang dilakukan 
perusahaan. Perusahaan atau industri yang telah bertanggungjawab terhadap 
lingkungan sekitar akan memperoleh legitimasi dari masyarakat.  
Green accounting mampu memberikan informasi sejauh mana perusahaan 
berkontribusi positif maupun negatif terhadap lingkungan (Loen, 2018). 





dan merupakan faktor strategis untuk mengembangkan perusahaan kedepan. 
Green accounting juga diungkapkan Mariani (2017) green accounting diterapkan 
oleh berbagai perusahaan untuk menghasilkan penilaian kuantitatif tentang biaya 
dan dampak perlindungan lingkungan (environmental protection). Beberapa 
alasan kenapa perusahaan perlu untuk mempertimbangkan untuk mengadopsi 
green accounting sebagai bagian dari sistem akuntansi perusahaan, antara lain: 
memungkinkan untuk mengelompokkan biaya-biaya lingkungan, memperbaiki 
kinerja lingkungan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan. 
 Perusahaan merupakan organisasi yang melakukan aktivitas dengan 
menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perusahaan yang berorientasi pada laba akan berusaha menggunakan 
sumber daya yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk memperoleh laba demi 
kelangsungan hidupnya sehingga berakibat pada dampak lingkungan baik secara 
positif maupun negatif (Jaya, 2015). Akuntansi lingkungan sangat bermanfaat 
karena dapat digunakan untuk mengelola biaya lingkungan lebih baik, 
merumuskan strategi bisnis, menghitung biaya produksi lebih akurat, dan 
menemukan peluang baru untuk menekan biaya lingkungan. Akuntansi 
lingkungan atau green accounting juga memberikan peluang untuk 
meminimalisasi energi, konservasi sumber daya, mengurangi resiko lingkungan 
terhadap kesehatan, keamanan dan mendorong kearah keunggulan kompetitif 
(Ningsih dan Rachmawati, 2017). Akuntansi lingkungan pada dasarnya menuntut 






Green accounting merupakan ilmu akuntansi yang mengakui adanya 
faktor biaya lingkungan kedalam hasil kegiatan perusahaan, akuntansi hijau 
merupakan bentuk pendekatan gabungan yang menyediakan bentuk transisi data 
dari akuntansi keuangan dan akuntansi biaya untuk meningkatkan efisiensi bahan 
dan mengurangi dampak serta risiko lingkungan sekaligus mengurangi biaya 
perlindungan lingkungan (Nuryana dkk., 2018). Green accounting merujuk pada 
akuntansi lingkungan yang mengkombinasikan manfaat lingkungan dan biaya 
kedalam pengambilan keputusan (Abdullah dan Amiruddin, 2020; Dewi, 2020). 
Penerapan green accounting dalam aktivitas industri merupakan langkah awal 
yang menjadi solusi masalah lingkungan. Penerapan akuntansi lingkungan akan 
mendorong kemampuan untuk meminimalkan masalah lingkungan yang 
dihadapinya. Tujuan penerapan akuntansi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi 
pengelolaan lingkungan dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari 
sudut pandang biaya (environmental cost) dan manfaat atau efek (economic 
benefit) (Pratiwi dan Pravasanti, 2018). 
E. Laporan Biaya Lingkungan 
Penerapan Green Accounting menjadi suatu media akuntabilitas dan dasar 
keputusan bagi pihak stakeholder pada perusahaan untuk menentukan biaya-biaya 
lingkungan yang terdapat pada laporan yang disajikan sehingga mudah untuk di 
identifikasi dan sudah terlaksana yang dimana biaya lingkungan telah 
dikelompokkan (Jaya, 2015). Laporan biaya lingkungan juga diungkapkan Astuti 
(2012) yang mengatakan bahwa perusahaan juga dituntut untuk memberikan 





yang semakin bagus, sehingga perusahaan dipaksa untuk memberikan informasi 
mengenai aktivitas sosialnya. Namun demikian, penelitian Fatwadi dkk. (2016) 
yang mengatakan bahwa praktik green accounting telah diterapkan dibeberapa 
perusahaan untuk meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dari hasil 
aktivitas operasionalnya. Tetapi seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan belum 
teridentifikasi dan terkelompokkan secara tepat. Biaya-biaya tersebut masih 
bercampur dengan biaya sejenis lainnya dalam akun sejenis sehingga stakeholder 
kesulitan dalam mengidentifikasi biaya lingkungan yang telah dikeluarkan 
perusahaan dalam satu periode tertentu. Hal terebut diperkuat penelitian Abdullah 
dan Yuliana (2018) yang mengatakan bahwa perusahaan telah mengeluarkan 
biaya lingkungan, biaya-biaya lingkungan belum dikelompokkan berdasarkan 
kategori. Akibatnya biaya lingkungan menjadi tersembunyi, serta biaya 
lingkungan lainnya. Penyebab adanya perusahaan ada yang mengelompokkan 
biaya lingkungan dengan ada yang tidak mengelompokkan biaya lingkungan itu 
semua tergantung pada pengetahuan mengenai biaya yang diketahui oleh 
pengelola perusahaan (Astuti dan Nugroho, 2016).  
Biaya lingkungan yang terjadi akibat hasil keuangan dari operasi 
perusahaan dapat ditentukan dengan cara alat green accounting (Farouk dkk., 
2012). Biaya lingkungan dapat disebut sebagai biaya yang muncul dalam usaha 
untuk mencapai tujuan seperti pengurangan biaya lingkungan yang meningkatkan 
pendapatan, meningkatkan kinerja lingkungan yang perlu dipertimbangkan saat 
ini (Jaya, 2015). Menurut Santoso (2018) biaya lingkungan adalah biaya yang 





ditimbulkan, biaya ini mutlak disiapkan oleh perusahaan dalam upaya untuk 
kelestarian dan kesinambungan perusahaan dalam laporan biaya lingkungan 
terdiri dari biaya pencegahan lingkungan, deteksi lingkungan, kegagalan internal 
dan eksternal lingkungan. 
Laporan biaya lingkungan menunjukkan biaya rill atas input dan proses 
bisnis serta memastikan adanya efisiensi biaya. Selain itu biaya lingkungan juga 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur biaya kualitas dan jasa. Laporan 
biaya lingkungan dipertimbangkan untuk melihat beberapa biaya lingkungan 
secara signifikan mampu mengurangi dan mengeliminasi keputusan. Dalam 
kebanyakan sistem akuntansi, biaya lingkungan disembunyikan dalam overhead. 
Klasifikasi biaya lingkungan yang dilakukan itu pun bukan merupakan hal yang 
mudah untuk dilakukan karena akuntansi memiliki keterbatasan dalam 
pengukuraan biaya-biaya yang berkaitan dengan lingkungan. Hal yang perlu 
dilakukan oleh perusahaan adalah mengukur dampak-dampak lingkungan yang 
bernilai material bagi perusahaan, dan perusahaan dapat mempengaruhi kondisi 
tersebut secara signifikan (Agustia, 2010). 
Laporan biaya lingkungan harus diklasifikasikan dalam berbagai jenis 
biaya. Cakupan biaya yang dikeluarkan meliputi biaya pengelolaan limbah, yaitu 
biaya yang dikeluarkan untuk memelihara, memperbaiki, dan mengganti 
kerusakayan lingkungan yang terjadi akibat kegiatan operasional perusahaan. 
Biaya pencegahan lingkungan, yaitu biaya yang dikeluarkan dalam rangka 
mencegah dan menanggulangi limbah untuk menghindari kerusakan lingkungan. 





kompensasi kecelakaan kerja yang terjadi. Abdullah dan Yuliana (2018) 
mengatakan bahwa klasifikasi pelaporan biaya lingkungan terbagi dari lima item 
yaitu, biaya pencegahan lingkungan, biaya deteksi lingkungan, biaya kegagalan 
internal, biaya kegagalan eksternal, serta biaya penelitian dan pengembangan 
lingkungan. Hal serupa dijelaskan oleh Gunawan (2012) mengatakan bahwa 
struktur biaya lingkungan dapat diidentifikasi menjadi empat bagian yaitu internal 
failure cost, adalah biaya yang berkaitan dengan lingkungan internal perusahaan 
seperti biaya yang timbul dikarenakan pencemaran lingkungan dari racun yang 
dihasilkan produksi, biaya yang dikeluarkan karena timbulnya sampah dan lain-
lain. Selanjutnya yaitu exsternal failure cost adalah biaya yang berkaitan dengan 
lingkungan eksternal perusahaan seperti hilangnya market share dampak buruk 
dari polusi terhadap lingkugan dan masyarakat sekitar perusahaan. Apprecial cost 
adalah biaya yang berkaitan dengan aktifitas monitoring dari penerapan biaya 
lingkungan tersebut. Terakhir, prevention cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam upaya untuk mencegah kerusakan lingkungan lebih lanjut. 
F. Going Concern 
Going concern identik dengan keberlanjutan usaha, going concern lahir 
dari perkembangan konsep akuntansi. Selama ini going concern diklaim sebagai 
prinsip dalam akuntansi. Padahal, secara alamiah setiap makhluk hidup menganut 
prinsip ini. Suatu prinsip yang berarti tidak ingin mati. Going concern adalah 
aliran paham keabadian, suatu keinginan alamiah dari entitas bahwa ketika 
didirikan harus tetap bertahan dan beroperasi, untuk mencapai hal tersebut sesuai 





bisa berkembang. Semakin besar perusahaan dengan pertumbuhannya dianggap 
akan lebih going concern dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Oleh 
karena itu, semakin kecil entitas konsep going concern semakin penting. Going 
concern sebagai simbol ingin abadi dari akuntansi timbul melalui proses 
perjuangan agar hidup berkelanjutan. Status going concern bukan hal mudah 
karena berkaitan erat dengan eksistensi perusahaan sebagai entitas. Going concern 
sebagai lambang kontinuitas hidup dari entitas perusahaan merupakan asumsi 
dasar dari pembuatan laporan keuangan (Totanan dan Paranoan, 2018). 
Perusahaan manufaktur di Indonesia sekarang ini harus mampu mempertahankan 
proses bisnisnya dan memperhatikan lingkungan demi tercapainya going concern 
(Mardikawati dkk., 2014). 
Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta 
bagaimana resistensi masyarakat, diberbagai tempat dan waktu muncul 
kepermukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan aspek 
sosial, ekonomi dan lingkngannya (Nurlela dan islahuddin, 2008). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Purwanto (2011) yang menyatakan bahwa keberlanjutan 
perusahaan akan terjamin apabila orientasi perusahaan bergeser dari yang semula 
hanya mengutamakan ukuran kinerja ekonomi, kini juga harus bertitik tolak pada 
keseimbangan lingkungan dan masyarakat dengan memperhatikan berbagai 
dampak sosial yang ditimbulkan. 
Green accounting mampu memberikan informasi sejauh mana perusahaan 





menerapkan green accounting akan mempunyai going concern dan merupakan 
faktor strategis untuk mengembangkan perusahaan kedepan (Pratiwi dan 
Pravasanti, 2018). Pengorbanan perusahaan dalam mengeluarkan biaya untuk 
lingkungan dapat mengurangi potensi pengeluaran biaya yang lebih besar dimasa 
depan seperti biaya tuntutan masyarakat atas perusakan lingkungan, resiko 
penutupan usaha akibat sanksi dari pemerintah sekaligus wujud going concern 
perusahaan tersebut (Zulhaimi, 2015).  
G. Biaya Lingkungan dalam Mewujudkan Green Accounting 
Pengelolaan biaya lingkungan merupakan suatu strategi perusahaan dalam 
mewujudkan green accounting. Dengan adanya penerapan green accounting 
menjadi suatu media akuntabilitas dan dasar keputusan bagi pihak stakeholder 
pada perusahaan untuk menentukan biaya-biaya lingkungan yang terdapat pada 
laporan yang disajikan sehingga mudah untuk di identifikasi dan sudah terlaksana 
yang dimana biaya lingkungan telah dikelompokkan (Jaya, 2015). Seiring 
banyaknya perusahaan yang muncul pemahaman implementasi green accounting 
dibeberapa perusahaan sudah baik dan telah diimplementasikan pada laporan 
keuangan beberapa perusahaan (Nuryana dkk., 2018). 
Akuntansi juga wajib mengidentifikasi semua biaya lingkungan secara 
rinci, karena dapat berdampak pada laporan kinerja lingkungan. Kinerja 
lingkungan merupakan salah satu ukuran penting keberhasilan perusahaan (Hasira 
dkk., 2018). Akuntan perusahaan sangat berperan dalam hal perencanaan hingga 
pelaporannya. Perhitungan laporan biaya lingkungan dilakukan dengan 





dilakukan oleh perusahaan (Mardikawati dkk., 2014). Pemeliharaan produktivitas, 
keragaman, keseimbangan dalam eko-efisiensi akuntansi lingkungan, mengetahui 
jenis akuntansi rasio biaya – manfaat dalam hal pengendalian resiko, biaya 
penyesuaian, biaya overhead dan catatan pengungkapan dapat diidentifikasi secara 
efektif. Hal ini sangat berguna untuk akuntansi berkelanjutan, eko-efisiensi disini 
bahwa organisasi dapat mempertahankan memproduksi barang dan jasa yang 
lebih bermanfaat sambil secara simultan mengurangi dampak negatif (Farouk 
dkk., 2012; Santoso, 2012). 
H. Green Accounting Berbasis Konsep Tabligh 
Green Accounting adalah suatu ilmu yang menunjukkan rill atas input dan 
proses bisnis serta memastikan adanya efesiensi biaya, selain itu juga dapat 
digunakan untuk mengukur biaya kualitas dan jasa (Ratulangi dkk., 2018). Tujuan 
utamanya adalah dipatuhinya perundangan perlindungan lingkungan untuk 
menentukan efisiensi yang mengurangi dampak lingkungan dan kelestarian 
manusia beserta seluruh isinya (Sari dkk., 2017).  Akuntansi lingkungan pada 
dasarnya menuntut kesadaran penuh perusahaan-perusahaan atau organisasi 
lainnya yang mengambil manfaat dari lingkungan. Manfaat yang diambil ternyata 
telah berdampak pada maju dan berkembangnya bisnis bagi perusahaan. Oleh 
karena itu, penting bagi perusahaan dan organisasi lainnya agar dapat 
meningkatkan usaha dalam mempertimbangkan konservasi lingkungan secara 
berkelanjutan. Menurut Marina dkk. (2017) aktivitas yang dapat dilakukan 
sehubungan dengan pelestarian lingkungan adalah 1) pencegahan dan 





dan pencemaran air, 3) pengurangan bahan kimia dalam proses produksi, 
pengendalian sampah, dan upaya daur ulang. 
Melihat realita yang ada, masih banyak sekali perusahaan yang sepertinya 
belum efektif dalam menerapkan akuntansi lingkungan itu sendiri (Susilo dan 
Astuti, 2014). Disadari atau tidak, kebanyakan dari perusahaan-perusahaan 
tersebut menyampingkan risiko kerusakan lingkungan dan mengutamakan tingkat 
pembangunananya. Para pengelola usaha sadar terhadap lingkungan sekitar, 
namun tidak disertai dengan adanya action ataupun dorongan untuk mewujudkan 
kepeduliannya dengan mengolah menjadi lebih aman untuk lingkungan sekitar 
usaha. Meskipun, tidak bisa dipungkiri ada perusahaan yang sudah mengeluarkan 
biaya lingkungan, akan tetapi terkendala pada pengelompokan biaya 
lingkungannya sehingga berakibat pada sulitnya pelaporan CSR (Abdullah dan 
Yuliana, 2018). Bahkan, sudah ada regulasi yang mengatur tentang pentingnya 
diterapkan green accounting yaitu dalam konstitusi No. 40 tahun 2007 tentang 
perusahaan perseroan terbatas dan perusahaan yang memanfaatkan sumber daya 
alam wajib mengeluarkan biaya lingkungan. Adanya regulasi tersebut tidak 
membuat para pelaku usaha menganggap bahwa penerapan green accounting 
merupakan hal yang wajib (mandatory disclosure). Perusahaan masih saja enggan 
melaporkan biaya lingkungannya. Maka dari itu, perlu ditanamkan satu konsep 
yang betul-betul mampu menjembatangi permasalahan tidak diterapkannya green 
accounting. Konsep yang dimaksud adalah tabligh. 
 Tabligh adalah menyampaikan segala kebenaran yang datang dari Allah 





Al-Maidah: 67, bahwa perintah yang ditunjukkan kepada Rasulullah untuk 
menyampaikan pesan penting kepada kaum Muslimin, yang karena sedemikian 
pentingnya pesan tersebut, sehingga jika Nabi Muhammad SAW tidak 
menyampaikannya maka sama halnya ia tidak menyampaikan risalah sama sekali. 
Sedangkan tabligh menurut Adinugraha (2013) yaitu komunikatif, transparansi 
dan marketable yang merupakan soft Skill yang selayaknya dimiliki oleh setiap 
manusia, karena setiap pribadi beragama mengemban tanggung jawab 
penyampaian. Apabila sifat tabligh diinternalisasikan kedalam pelaporan biaya 
lingkungan, maka semua perusahaan akan menyampaikan biaya lingkungan 
dengan transfaransi dan akuntabilitas sesuai etika. Transparansi dalam hal 
keterbukaan terhadap anggaran biaya lingkungan yang digunakan, keterbukaan 
terhadap kegiatan yang diprogramkan dan dijalankan, dan keterbukaan realisasi 
anggaran yang digunakan dalam pembiayaan green accounting. Sedangkan 
berbicara tentang akuntabilitas, dengan menginternalisasikan konsep tabligh, 
perusahaan akan dapat mempertanggungjawabkan dengan baik pelaporan biaya 
lingkugannya kepada Allah, stakeholder, masyarakat, dan lingkungan. 
Selain itu, dengan adanya konsep tabligh ini perusahaan tidak akan 
menganggap bahwa biaya lingkungan merupakan suatu beban dan dapat 
mengurangi pendapatan. Perusahaan akan menganggap bahwa pengungkapan 
biaya lingkungan bukan lagi hanya sekedar pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure) tetapi bersifat wajib (mandaroty disclosure). Hal ini didasari oleh 
adanya hati yang ikhlas yang ditanamkan pihak perusahaan untuk 





I. Green Accounting Berbasis Konsep Tabligh dalam Mewujudkan Going 
Concern 
Going concern adalah sebuah bisnis yang mapan atau biasa juga dikatakan 
sebagai suatu harapan keberlangsungan tanpa batas (Totanan dan Paranon, 2018). 
Dalam akuntansi, going concern adalah satu dari asumsi dasar yang digunakan 
dalam membuat laporan keuangan (financial statement). Asusmsi ini berarti 
perusahaan harus konsisten beroperasi agar memiliki pendapatan dan citra positif 
sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Perusahaan yang menerapkan green accounting akan mempunyai going 
concern dan merupakan faktor strategis untuk mengembangkan perusahaan 
kedepan (Pratiwi dan Pravasanti, 2018).  
Apabila konsep tabligh diinternalisasikan kedalam penerapan green 
accounting, tidak bisa dipungkiri perusahaan akan menyandang gelar going 
concern. Seperti yang diungkapkan oleh Adinugraha (2013) yang megatakan 
tabligh adalah komunikatif, transparansi dan marketable. Hal ini menyangkut 
tentang perusahaan yang mengungkapkan biaya lingkungan tanpa ada manipulasi. 
Biaya lingkungan yang diungkapkan rill sesuai dengan kegiatan operasi pada 
perusahaan. Apabila perusahaan menerapkan green accounting berbasis konsep 
tabligh, hal ini dapat memberikan nilai yang positif karena perusahaan 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat sehingga perusaahaan dapat menarik 
investor untuk berinvestasi. Perusahaan yang menerapkan konsep tabligh secara 






Ada tiga aspek going concern yang akan diperoleh perusahaan yang 
menerapkan konsep tabligh, diantaranya keberlanjutan operasional, keberlanjutan 
lingkungan, dan keberlanjutan eksistensi. Maksud dari keberlanjutan operasional 
yaitu kemampuan perusahaan untuk tetap menjalankan inti sari dari jenis usaha 
yang dilakukannya secara aktif. Keberlanjutan lingkungan yaitu kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan pemerintah 
sehingga perusahaan akan tetap beoperasi tanpa adanya ancaman. Sedangkan, 
keberlanjutan eksistensi kemampuan perusahaan utuk tetap mempertahankan 
kehadiran keberadaan dalam dunia indsutri agar tetap menjadi pasar bagi 
konsumen. 
J. Rerangka Fikir 
Dalam penelitian, ada model pemikiran yang harus dikembangkan agar 
nantinya penelitian ini dapat dilakukan secara sistematis dan hasilnya dapat 
dipahami secara mudah. Banyak model pemikiran yang dapat digunakan, dan 
peneliti memilih untuk menggunakan model sesuai dengan judul yang diangkat 
“Green Accounting: Urgensi Laporan Biaya Lingkungan dalam Bingkai 
Tabligh”. Pembahasan dimulai dari konsep sifat Nabi yang ditawarkan sebagai 
peninjau sekaligus solusi lalu diperkuat dengan teori penunjang. Setelah itu, 
pembahasan dilanjutkan dengan pembahasan pokok permasalahan. Penelitian 
pada dasarnya bertujuan untuk meninjau pentingnya laporan biaya lingkungan 
pada PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar sehingga akan berujung 
pada going concern perusahaan. Dari penjelasan diatas secara sederhana rerangka 





























Laporan Biaya Lingkungan 
Going Concern 
Konsep Tabligh 
1. Keterbukaan anggaran biaya 
lingkungan 
2. Keterbukaan kegiatan yang 
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anggaran yang digunakan 
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2. Keberlanjutan lingkungan 
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Green Accounting 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu 
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam (Sugiyono, 2014). Jenis penelitian kualitatif akan cocok digunakan 
untuk penelitian seperti hal-hal berikut yaitu: masalah penelitian belum jelas 
(masih samar atau mungkin masih gelap), untuk memahami makna dibalik 
data yang tampak, untuk memahami interaksi sosial, untuk memahami 
perasaan orang lain, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 
kebenaran data, dan untuk meneliti sejarah perkembangan (Nurul, 2016; Azmi 
dkk., 2018). Penelitian kualitatif digambarkan sebagai penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui makna yang 
tersembunyi, memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan 
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan (Atmadja, 2013). Alasan 





sendiri untuk lebih memahami bagaimana meninjau perilaku perusahaan 
dalam mengungkapkan biaya lingkungan berdasarkan konsep tabligh yang 
ditunjang dengan teori legitimasi. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar merupakan 
pabrik gula yang berlokasi di Desa Pa’rappunganta, kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
merupakan perusahaan yang memproduksi gula. Perusahaan mendapatkan 
bahan baku selain dari kebun perusahaan juga berasal dari perkebunan 
masyarakat dengan sistem bagi hasil. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitain memberikan asumsi mengenai dunia sosial, 
sebagaimana ilmu pengetahuan dikelola dan apa yang susungguhnya merupakan 
masalah, solusi, kriteria pembuktian. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneltian kualitatif berdasarkan pada pendekatan 
fenomenologi. Fenomenologi yaitu pendekatan penelitian yang menekankan pada 
esensi atau hakikat dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu. 
Penulis menggunakan pendekatan fenomenologi interpretif dimana pendekatan ini 
untuk memberikan wawasan tentang bagaimana seseorang dalam konteks tertentu, 
masuk akal jika ia diberikan waktu untuk menggambarkan sebuah fenomena 
tertentu. Fenomena ini berhubungan dengan pengalaman yang memiliki 






C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang 
diperoleh melalui responden penelitian berupa informan yang diwawancarai dan 
dokumenter. Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 145) data subjek adalah 
jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari 
seseorang atau sekolompok orang yang menjadi subjek penelitian (responden). 
Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam 
sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
Indriantoro dan Supomo (2013:142) mengatakan bahwa data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa 
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. 
Adapun informan dalam penelitan ini adalah: 
1. Kepala Akuntansi dan Keuangan : Sevie Nurrochmany 
2. Kepala Bagian Pengelolahan  : Tri Rahayu Ningsih 
3. Masyarakat    : di Desa Massamaturu’ 
2. Data sekunder 
Indriantoro dan Supomo (2013:142) mengatakan bahwa data sekunder 
adalah sumber data penelitian diperoleh secara tidak langsung melalui 





berupa dokumen/laporan seperti buku, jurnal, dan dokumen-dokumen 
yang relevan yang terkait dengan green accounting. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar dapat diperoleh data yang dapat diuji kebenarannya, relevan, dan 
lengkap maka dalam penelitian ini digunakan metode penelitian lapangan. 
Penelitian lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara dan dokementasi 
pada entitas yang akan dijadikan objek penelitian untuk mendapatan data-data 
yang lengkap dan akurat yang berguna dalam penelitian. Dalam mengadakan 
pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
wawancara dan tanyajawab secara langsung dengan narasumber atau 
personal yang terkait seputar pokok permasalahan penelitian. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan 
data-data sekunder yang ada pada lokasi atau tempat dilakukannya 
penelitian berupa laporan-laporan, catatan-catatan dan rekaman data 
kinerja serta materi pendukung lainnya. 
3. Studi pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penulusuran dengan menggunakan informasi dari buku, jurnal, makalah 





mendapatkan konsep dan data-data yang relevan dengan perusahaan yang 
dikaji sebagai penunjang penelitian. 
4. Internet searching 
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, karena 
pada awalnya fokus permasalahan dalam penelitian kualitatif belum jelas dan 
pasti. Peneliti dalam penelitian kualitatif harus memahami bagaimana metode 
penelitian kualitatif, menguasai wawasan pada bidang yang diteliti, serta siap 
untuk memasuki objek penelitian dan harus memiliki kesiapan baik secara logistik 
maupun akademiknya. Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian akan 
menjadi pihak yang terjun langsung kelapangan serta harus berinteraksi dengan 
orang-orang yang berkaitan langsung dengan tujuan dari penelitian ini.  
Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Handphone; Handphone dalam penelitian ini digunakan selain sebagai alat 
komunikasi dengan informan dalam keperluan penelitian, selain itu 
handphone ini digunakan sebagai recorder (perekam) suara yang 





yang kemudian rekaman itu akan menjadi data yang kemudian digunakan 
oleh peneliti. 
2. Alat Tulis; Alat tulis dalam hal ini digunakan untuk membantu peneliti 
dalam mencatat hal-hal penting, informasi, yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian, misalnya mencatat jadwal interview atau observasi 
dengan pihak informan atau KAP terkait, mencatat hal-hal penting dari 
informasi terkait dengan pengamatan yang dilakukan selama penelitian 
seperti pada saat interview maupun terkait dengan aktivitas atau kegiatan 
yan g dilakukan oleh informan dalam melakukan tugasnya. Mencatat poin-
poin penting dari dokumen atau berkas yang diamati, ini akan membantu 
peneliti untuk mengingat atau memahami hasil pengumpulan datanya 
selama penelitian. 
3. Leptop; Penggunaan leptop dalam penelitian ini digunakan sebagai media 
atau alat untuk mengumpulkan, dan selanjutnya megolah data yang sudah 
didapatkan. Misalnya digunakan untuk menyimpan dan mengamati video, 
gambar, ataupun rekaman suara yang sudah didapatkan sebelumnya, selain 
itu leptop digunakan dalam hal penulisan hasil penelitian dan juga sebagai 
media untuk mengakses internet yang digunakan untuk media mencari 
beberapa referensi pada situs-situs internet terkait dengan masalah yang 
diteliti ataupun untuk mengirim e-mail dan lain-lainnya kepada pihak 






F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah terkumpul. Tujuan utama analisis data adalah 
menyediakan informasi untuk memecahkan masalah (Kuncoro, 2013: 197). 
Penelitian ini menggunakan tiga langkah dalam proses analisis data yaitu (1) 
Reduksi data (data reduction); (2) Penyajian data (data display); (3) Penarikan 
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification). Adapun proses-proses 
tersebut dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data dilakukan dengan cara memfokuskan perhatian dan 
pencarian materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai 
dengan pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data 
yang relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan 
disisihkan. Proses ini dilakukan dengan melakukan penyerderhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan tertulis 
dilapangan yang dilakukan. 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Pada fase ini, peneliti dapat memanfaatkan bantuan teori, 
khususnya untuk menyusun kerangka domain atau tema. Penyajian data 
yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode interpretif. diawali 





pengantar untuk menyinggung persepsi informan mengenai pertanyaan 
yang diajukan. Kemudian data yang di peroleh yang berhubungan dengan 
rumusan masalah dijelaskan terlebih dahulu kemudian menghubungkannya 
dengan teori untuk bisa menjawab rumusan masalah. Karena penelitian ini 
menggunakan metode interpretif maka penyajian hanya sebatas pemaparan 
antara data yang diperoleh dengan teori untuk menjawab permasalahan. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification) 
Penarikan kesimpulan dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya 
dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam 
penelitian ini, dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari 
penelitian ini. Pada proses ini peneliti melakukan interpretasi terhadap 
makna dari bahan empiris yang telah dikumpulkan dan dikategorisasikan 
secara tematik sebagaimana telah dilakukan dalam proses sebelumnya. 
Sedangkan proses verifikasi dilakukan secara dinamis dalam berbagai 
situasi praktis di lapangan dan di luar lapangan, bagaimanapun ini 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinnya Perusahaan 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar merupakan salah satu pabrik yang berada 
pada wilayah Sulawesi Selatan dibawah naungan PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero). PTPN XIV Pabrik Gula Takalar terletak di Desa Pa’rappunganta, 
Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan 
terletak di ± 35 kilometer dari ibu kota provinsi dan ± 15 kilometer dari Ibu Kota 
Kabupaten. Dilihat dari segi geografis, Kecamatan Polombankeng merupakan 
daerah agraris yang sebagian besar lahannya cocok untuk ditanami berbagai jenis 
tanaman. Polongbangkeng termasuk wilayah perbukitan dan memiliki gunung-
gunung yang relatif rendah. Pada tahun 1980-an wilayah ini sangat pesat dengan 
tanaman tebu (gula). Perkembangan yang dapat dilihat dari tanaman tebu (gula) 
yaitu berdirinya pabrik gula di polongbangkeng, tepatnya di Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. 
PT Perkebunan Nusantara XIV didirikan pada tanggal 11 Maret 1996 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1996. Pendirian PT 
Perkebunan Nusantara XIV tertuang pada Akta Notaris Harun Kamil SH. Nomor 
42 Tanggal 11 Maret 1996. Proses Pembentukannya diawali dengan 
pengelompokan 26 buah PT Perkebunan (Persero) menjadi 9 kelompok pada 





Tahun 1994, sebagaimana diputuskan dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian 
RI Nomor 361/Kpts/07.210/5/1994 tentang Restrukturisasi BUMN Sektor 
Pertanian. Peengelompokan tersebut adalah dalam rangka optimalisasi skala usaha 
untuk meningkatkan daya saing menghadapi pasar bebas yang akan dimulai pada 
tahun 2004 (AFTA). Setelah tahap pengelompolan, maka pada tanggal 11 Maret 
1996 dibentuklah 14 buah PT Perkebunan Nusantara, Salah satunya PT 
Perkebunan Nusantara XIV (persero) yang merupakan penggabungan beberapa 
Badan Usaha Milik Negara Bidang pertanian/perkebunan di Kawasan Timur 
Indonesia. 
PT Perkebunan Nusantara XIV merupakan penggabungan dari kebun-
kebun proyek pengembangan PTP Sulawesi, Maluku, dan NTT yaitu PTP VII, 
PTP XXVIII, PTP XXXII dan PT Bima Mulia Ternak. PT Perkebunan Nusantara 
XIV memiliki 18 unit perkebunan dan 25 unit pabrik pengelolahan dengan 
komanditi kelapa sawit, kelapa hibrida, kelapa nias, kopi, gula, pala, pada area 
konsesi 55.425,25 ha. Khusus komoditi gula PT Perkebunan Nusantara XIV kini 
mengelolah tiga pabrik gula yaitu Pabrik Gula Camming, Pabrik Gula Araso di 
Kabupaten Bone dan PTPN XIV Pabrik Gula Takalar di Kabupaten Takalar. Total 
area seluas 14.312 ha.  
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar didirikan dalam rangka melaksanakan 
kebijaksanaan pemerintah untuk swasembada gula nasional berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian R.I Nomor 668/Kpts/Org/8/1981 tanggal 11 
Agustus 1981. Peletakan batu pertama pada pembangunan pabrik pada tanggal 19 





kelayakan disusun oleh PT Tanindo pada tahun 1981 dengan menggunakan 
fasilitas kredit ekspor dari Taiwan.  Pelaksanaan pembangunan diserahkan kepada 
Tashing Co. (Ptc) Ltd. Agency of Taiwan Machinery Manufacturing Co. (TMCC) 
sebagai Main Contractor dengan partner dalam negeri yaitu PT Sarang Tehnik, PT 
Multi Mas Corp, dan PT Barata Indonesia. Pembangunan PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar menghabiskan dana sebesar Rp. 63,5 Milyar dan selesai dibangun pada 
tanggal 27 November 1984. Performance tesr dilaksanakan pada tanggal 5 sampai 
11 Agustus 1985 dengan hasil baik. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dibangun 
dengan kapasitas giling 3.000 ton tebu per hari (TTH), yang dengan mudah 
dikembangkan menjadi 4.000 TTH. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar giling 
perdana tahun 1984, dan diremsikan oleh Presiden Republik Indonesia pada 
tanggal 23 Desember 1987. 
Wilayah kerja meliputi areal 9.794,12 ha, meliputi 1.642,00 Ha di 
kabupaten Gowa, 6.732,12 Ha di Kabupaten Takalar, 1.420,00 di Kabupaten 
Je’neponto. Kepemilikan lahan: HGU 9.256,19 ha, HGB 181,93 ha, dan kerja 
sama dengan petani 356,00 ha. Pengadaan bahan baku tebu selain berasal dari 
pihak PTPN XIV Pabrik Gula Takalar juga didapatkan dari masyarkat yang 
dinamakan Tebu Rakyat Mandiri dengan menggunakan sistem bagi hasil yaitu 
70% untuk masyarakat dan 30% untuk pihak PTPN XIV Pabrik Gula Takalar. 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar menggunakan kebijakan baru dalam pemilihan 
tebu menggunakan ARI yaitu Analisa Rendemen Individu. Rendemen Merupakan 
banyaknya Kristal gula yang dihasilkan dibanding dengan tebu giling. 





mekanisasi sepenuhnya. Proses penanaman masih menggunakan sistem manual, 
untuk pemupukan menggunakan sistem mekanisasi dan manual dan pada tahap 
panen menggunakan sistem semi mekanisasi dan manual. 
2. Visi Misi Perusahaan 
a. Visi; 
”Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri di Kawasan 
Timur Indonesia yang kompetitif, mandiri, dan memberdayakan ekonomi 
rakyat” 
b. Misi; 
1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula yang berdaya 
saing tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar demostik dan/atau 
internasional. 
2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang 
memberikan kontribusi nilai kepada produk dan mendorong 
pembangunan berwawasan lingkungan. 
3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi, dan SDM yang 
kompeten, dalam meningkatkan nilai secara terus-menerus kepada 
shareholder dan stakeholders. 
4. Menempatkan Sumber daya Manusia sebagai pilar utama 
penciptaan nilai (value creation) yang mendorong perusahaan 







3. Struktur Organisasi Perusahaan dan Jumlah Tenaga Kerja 
Struktur organisasi merupakan suatu kompenen atau unit kerja dalam 
suatu organisasi dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
oleh perusahaan. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja 
antara yang satu dengan yang lainnya dan juga bagaimana hubungan antara 
aktifitas dan fungsi dibatasi. Adanya struktur organisasi maka dapat diketahui 
kegiatan apa saja yang ada dalam organisasi, karena dalam struktur organisasi 
terdapat informasi mengenai bagian-bagian (departemen) yang ada, nama dan 
masing-masing individu, dimana didalamnya terdapat garis penghubung yang 
menunjukkan siapa melapor pada siapa dan siapa bertanggung jawab pada siapa.   
Perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila dapat memenuhi salah satu 
syarat yaitu memiliki struktur organisasi yang baik. Suatu perusahaan yang 
memiliki kerja sama yang baik antara karyawan akan mencapai prestasi kerja 
yang efektif, dimana fungsi-fungsi didalam perusahaan tersebut mempunyai 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah diuraikan dengan 
jelas di struktur organsisasi. 
Struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara (Persero) di PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar menekankan pada pemisahan tugas, wewenang dan 
tanggung jawab secara tegas dan jelas. Sesuai dengan Anggaran dasar  PTPN 
XIV Pabrik Gula Takalar perusahaan ini dipimpin oleh suatu direksi dan terdiri 
dari empat orang direktur. Struktur organisasi PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 






Gambar 4.1 Struktur Organisasi PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 


































































 Salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan adalah memiliki tenaga kerja. 
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 yang berbunyi tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun kebutuhan masyarakat. 
Penduduk yang sudah memasuki usia kerja dapat dikatakan sebagai tenaga kerja. 
Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 Tahun. 
Tersedianya tenaga kerja yang cakap dapat menentukan keberhasilan yang dapat 
dicapai oleh suatu perusahaan, karena secanggih apapun teknologi yang diterapkan 
akan tetap menggunakan tenaga manusia sebagai penggeraknya (Sunandar dan Satar, 
2016).  
 PTPN XIV Pabrik Gula Takalar memiliki dua jenis karyawan, yaitu karyawan 
tetap dan karyawan tidak tetap. Karyawan tetap merupakan karyawan yang telah 
memiliki perjanjian kerja ataupun kontrak dengan perusahaan dalam jangka waktu 
yang tidak ditetapkan atau permanent, karyawan tetap cenderung memiliki hak yang 
jauh lebih besar dibandingkan karyawan tidak tetap. Selain itu, karyawan tetap 
cenderung jauh lebih aman (dalam hal kepastian lapangan pekerjaan) dibandingkan 
dengan karyawan tidak tetap. Karyawan tidak tetap merupakan karyawan yang hanya 
dipekerjakan ketika perusahaan membutuhkan tenaga kerja tambahan. Karyawan 
tidak tetap biasanya dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh perusahaan ketika 
perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan. Apabila dibandingkan 
dengan karyawan tetap, mereka cenderung memiliki hak yang lebih sedikit dan juga 





Adapun jumlah tenaga kerja di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dapat dilihat pada 
table berikut: 
Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Kerja PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 











Karyawan Tidak Tetap 
a. Bulanan 
b. Musiman 





Sumber: PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 
4. Prasarana Pendukung 
a. Koperasi 
 Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan 
orang atau perorangan untuk kepentingan bersama. Koperasi dilandasi oleh prinsip 
gerakan ekonomi rakayat berdasarkan asas kekeluargaan. Perusahaan PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar memiliki 4 koperasi yang dinamakan Tebu Rakyat yang 
disediakan untuk seluruh karyawan, yaitu: 
1. Asosiasi Petani Tebu Rakyat 





3. Koperasi Cinta Manis 
4. Koperasi Sayang Manis 
b. Fasilitas Sosial 
 Perusahaan PTPN XIV Pabrik Gula Takalar juga menyediakan beberapa 
fasilitas sosial yang dapat digunakan baik karyawan maupun masyarakat di sekitar 
perusahaan. Adapun fasilitas sosial yang disedikan yaitu: Pembuatan bendungan 
bissua, pembuatan jalan, poliklinik (1 unit), balai pertemuan (2 unit), lapangan tenis 
(2 Unit), lapangan bulutangkis (2 unit), Sekolah Dasar (1 unit), Taman Kanak-Kanak 
(1 unit), Masjid (1 unit), Musholla (3 unit), Mess (1 Unit), dan pembangnan 
embung/penampung air ± 35 embung.  
5. Komponen Utama Pabrik 
 Ada beberapa komponen utama pabrik yang menjadi penunjang dalam 
lingkup kerja PTPN XIV Pabrik Gula Takalar. Komponen tersebut dihasilkan dari 
Negara-negara penghasil tekhnologi canggih. Diantaranya; 
Tabel 4.2 Komponen Utama Pabrik 
No. Uraian Asal Negara 
1 Gilingan  Jepang & Taiwan 
2 Boiler Jepang 
3 Pembangkit Listrik Jepang 
4 Pemurnian & Penguapan Taiwan & Indonesia 





6 Putaran Inggris 
7 Water Treatment Indonesia 
8 Besali Taiwan 
 Sumber: PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 
 Komponen diatas merupakan alat yang digunakan dalam operasional 
perusahaan pada pembuatan gula tebu. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar diharapkan 
menghasilkan gula tebu yang berkualitas tinggi dan murni karena didukung oleh 
peralatan yang canggih 
6. Budaya PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 Budaya adalah suatu pandangan hidup yang berkembang yang dimiliki oleh 
sesorang ataupun sekelompok orang. Kata budaya tidak lepas dari norma, etika, cara 
berfikir, falsafah dan kepercayaan. Budaya sangan berpengaruh terhadap 
pembentukan karakter atau pribadi seseorang maupun sekelompok orang. Di 
Indonesia sendiri, terdapat beragam budaya. Setiap daerah memiliki budaya tersendiri 
yang dibentuk oleh nenek moyang mereka sampai turun-temurun disetiap generasi. 
Perusahaan adalah sebuah lembaga atau organisasi yang didalamnya terdapat banyak 
karyawan yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Oleh karena itu 
terlepas dari perbedaan budaya yang terdapat pada setiap karyawan, terciptalah 
budaya perusahan. 
 Budaya perusahaan merupakan salah satu kunci suksesnya suatu perusahaan. 





dapat memanfaatkan budaya perusahaan secara maksimal. Kebersamaan dalam 
memegang budaya perusahaan yang sama akan mendorong karyawan dapat bekerja 
sama dengan baik karena memiliki satu pandangan. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
memiliki budaya perusahaan yang dilandasi oleh: 
a. Falsafah Hidup 
 Sumber Daya Manusia merupakan subyek yang menentukan 
keberhasilan usaha dalam perusahaan. 
b. Tujuan Akhir Perusahaan 
 Menjadi Badan Usaha yang bermanfaat bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan. 
c. Asas Perusahaan 
 Asas yang melandasi kegiatan Sumber Daya Manusia yaitu 
kebersamaan dan keterbukaan. Oleh karenanya budaya PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar yaitu (1) Sukses merupakan hal kerjasama yang didukung oleh 
prakarsa perorangan, (2) Senantiasa bororientasi pada pertumbuhan dengan 
menciptakan dan memanfaatkan peluang, dan (3) Mutu melandasi setiap 
perilaku. 
7. Etika PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 Etika secara etimologi biasa disebut sebagai ilmu tentang baik dan buruknya 
atau kata lainnya adalah teori tentang nilai. Etika mengajarkan sesorang tentang 
bagaimana berperilaku dalam kehidupan. Dalam dunia perusahaan, etika sangat 





dalam suatu perusahaan akan membantu membentuk nilai, norma dan perilaku 
karyawan maupun pimpinannya. Oleh karena itu, etika dapat dijadikan standar 
maupun pedoman perusahaan dalam bekerja. Adapun etika yang berlaku dalam PTPN 
XIV Pabrik Gula Takalar yaitu diantaranya; 
a. Taat pada kaidah-kaidah agama, hokum dan moral 
b. Patuh pada perjanjian kerja dan kebijakan perusahaan 
c. Jujur/ dapat dipercaya 
d. Mempunyai harga diri yang tinggi 
e. Selalu bersikap adil 
f. Menghargai orang lain 
g. Mampu bekerjasama dengan siapa saja 
h. Berani mengambil keputusan 
i. Bertanggung jawab, loyal, dan sopan 
j. Dapat diandalkan/ tidak menyalahgunakan wewenang 
k. Peka akan kepentingan orang lain 
l. Mendahulukan kepentingan perusahaan/ orang banyak 
m. Senantiasa siap membantu 
n. Tekun dan bersungguh-sungguh 
o. Berdisiplin tinggi dan menghargai waktu 
p. Mampu mengendalikan diri 





r. Memperhatikan keselamatan dan sekeshatan kerja baik pribadi maupun 
orang lain. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Keberadaan dan Urgensi Laporan Biaya Lingkungan di PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar 
 Keberadaan green accounting pada dasarnya untuk menuntut kesadaran penuh 
oleh pihak perusahaan maupun organisasi yang telah mengambil manfaat dari 
lingkungan. Green accounting diterapkan dalam perusahaan untuk mengidentifikasi, 
mengakui, menyajikan, dan mengungkapkan biaya lingkungan perusahaan. Green 
accounting menggambarkan upaya dalam menggabungkan manfaat lingkungan dan 
biaya dalam pengambilan keputusan ekonomi (Pratiwi dan Pravasanti, 2018). Green 
accounting dapat dijadikan sebagai alat ukur dalam manajemen lingkungan dan 
komunikasi kepada masyarakat atas aktivitas produksi yang dilakukan perusahaan 
dan dapat memberikan sejauh mana perusahaan berkontribusi positif maupun negatif 
terhadap lingkungan. Hasil wawancara dari ibu sevi selaku Kepala bagian Akuntansi 
dan Keuangan mengatakan bahwa: 
“Dalam akuntansi ada yang dinamakan green accounting yang 
hasilnya sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban sosial 
perusahaan dengan mengeluarkan biaya lingkungan dalam ranah 
lingkungan perusahaan” 
 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
mengakui keberadaan green accounting dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan 





yang dikeluarkan perusahaan berhubungan dengan kerusakan lingkungan dan 
perlindungan yang dilakukan. Penerapan green accounting dapat mendorong 
perusahaan untuk meminimalisir masalah lingkungan yang dihadapi sehingga dapat 
meminimalisir kerusakan lingkungan.  
Islam sebagai rahmatan lil-‘alamin melarang manusia untuk berbuat 
kerusakan dimuka bumi ini akan berakibat fatal bagi kehidupan manusia itu sendiri. 
Islam mengajarkan kita untuk memperhatikan keselamatan dan pemeliharaan 
lingkungan. Allah SWT menciptakan bumi, memiliki sumber daya alam yang 
melimpah untuk dimanfaatkan bukan dirusak. Allah SWT berfirman dalam surah Al-
A’raf ayat 56 yang berbunyi: 
ُدواْ ِفه  َوََل  ۡرضه ٱُتۡفسه
َ
َها وَ  ِۡل ا  إهَن رَۡۡحََت  ۡدُعوهُ ٱَبۡعَد إهۡصَلَٰحه  ّلَله ٱ َخۡوٗفا َوَطَمع 
نهيَ ٱقَرهيٞب ِمهَن    ٦٧ لُۡمۡحسه
Terjamahnya: 
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh haraf. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan.” 
 
 Menurut tafsir Al-Misbah surah Al-‘araf menjelaskan tentang larangan 
membuat kerusakan dimuka bumi dengan menebar kemaksiatan, kezaliman dan 
pemusnahan seperti membunuh manusia. Menghancurkan rumah, membunuh hewan 
dan menebang pepohonan. Merusak alam termasuk perbuatan yang kafir. Berdoalah 





Allah sangat dekat kepada setiap orang yang berbuat baik dan pasti telaksana. Maka 
dari itu, dibutuhkan penerapan green accounting yang mendorong perusahaan untuk 
menjaga alam dan tidak melakukan kerusakan di muka bumi ini. PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar selaku perusahaan yang menggunakan sumber daya alam dalam 
melakukan proses produksi telah mengeluakran biaya lingkungan dengan maksud 
menjaga lingkungan dari berbagai kerusakan. 
Pentingnya perusahaan perlu untuk mengadopsi green accounting sebagai 
bagian dari akuntansi perusahaan, antara lain: memungkinkan untuk mengurangi dan 
menghapus biaya-biaya lingkungan, memperbaiki kinerja lingkungan perusahaan 
yang selama ini mungkin mempunyai dampak negatif terhadap kesehatan manusia 
dan keberhasilan bisnis perusahaan, yang diharapkan menghasilkan biaya atau harga 
yang lebih akurat  terhadap produk dari proses lingkungan yang diinginkan dan 
memungkinkan memenuhi kebutuhan pelanggan yang mengharapkan produk atau 
jasa lingkungan yang lebih bersahabat (Andika, dkk., 2017). Tujuan green accounting 
tidak luput dari peningkatan jumlah informasi relevan biaya yang digunakan 
perusahaan terkait permasalahan lingkungan.  Tujuan lain dari green accounting yaitu 
berkaitan dengan kegiatan konservasi lingkungan oleh perusaahaan yang mencakup 
kepentingan publik dan perusahaan publik yang bersifat lokal. Menurut Ikhsan 
(2009:27) tujuan dan maksud dikembangkannya akuntansi lingkungan yaitu: 
1. Akuntansi lingkungan digunakan sebagai alat manajaemen lingkungan. 
Akuntansi lingkungan digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan 





menentukan biaya fasilitas pengelolaan lingkungan, biaya keseluruhan 
konservasi lingkungan dan juga investasi yang diperlukan untuk kegiatan 
pengelolaan lingkungan. 
2. Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat, sebagai 
alat komunikasi publik. Akuntansi lingkungan digunakan untuk 
menyampaikan dampak negatif lingkungan, kegiatan konservasi lingkungan 
dan hasilnya pada publik. Tanggapan dan pandangan masyarakat digunakan 
sebagai umpan balik untuk mengubah pendekatan persusahaan dalam 
pelestarian atau pengelolaaan lingkungan. 
Perusahaan yang baik tidak hanya menuntut laba yang besar akan tetapi harus 
memiliki kepedulian lingkungan dan kesehahteraan masyarakat untuk terus bergerak 
maju agar dapat menjaga keberlanjutan perusahaan. Namun, banyak perusahaan yang 
menganggap bahwa penerapan green accounting merupakan beban bagi perusahaan 
karena harus mengeluarkan biaya yang relatif besar. Ada pula yang menerapkan 
green accounting semata-mata untuk pencitraan saja. Apabila perusahaan ingin 
meningkatkan kinerja lingkungan maka akuntansi harus terlibat didalamnya untuk 
melakukan fungsi pengumpulan, penghitungan analisis dan pelaporan biaya-biaya 
lingkungan dan transaksi lain yang berkaitan dengan lingkungan agar dapat 
digunakan oleh manajemen untuk mengelolah aspek lingkungan. Hasil wawancara 
dengan ibu Sevi bagian dari Akuntansi dan Keuangan mengatakan. 
“Mengenai biaya green accounting itu sendiri PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar tidak pernah bermasalah karena setiap tahunnya memang 





apabila ada proposal yang masuk dari masyarakat walaupun 
pengelolaan biaya limbah pada saat proses produksi”. 
 
Berdasarkan wawancara diatas mencerminkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar sudah mempersiapkan biaya green accounting dalam satu periode untuk 
membiayai kerusakan yang terjadi selama operasional pabrik. Hal ini menandakan 
bahwa pemahaman akan pentingnya green accounting oleh PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar sudah baik. Sejalan dengan penelitian Nuryana dkk. (2018) yang mengatakan 
bahwa pemahaman implementasi green accounting didaerah Banjarnegara sudah 
baik. Hal ini terbukti dari hasil in-depth interview dan observasi partisipan sudah 
mengetahui prosedur mengenai pengelolaan berkaitan dengan tanggap darurat 
bencana, laporan keuangan mengenai green accounting yang dihasilkan oleh 
Pemerintah Daerah Banjarnegses sudah terintegrasi dengan baik. Walaupun 
penerapan green accounting dapat dianggap menambah beban perusahaan karena 
harus menyisihkan dana untuk biaya lingkungan, nyatanya penerapan green 
accounting dapat memberikan keuntungan dari perusahaan.  
 Pelaporan biaya lingkungan dianggap penting jika sebuah organisasi serius 
dalam menangani kinerja lingkungan dan mengendalikan biaya lingkungannya. 
Perusahaan dalam melakukan operasional pabrik harus memperhatikan biaya-biaya 
lingkungan yang dikeluarkan selama proses produksi. Laporan biaya lingkungan 
tidak hanya berfokus pada biaya proteksi lingkungan tetapi juga mempertimbangkan 
biaya lingkungan terhadap material dan energi. Laporan biaya lingkungan 





biaya. Tujuan utama adanya pelaporan biaya lingkungan adalah mematuhi peraturan 
perundang-undangan perlindungan lingkungan dalam memenuhi efisiensi 
pengurangan dampak lingkungan.  
 Ada tiga faktor penentu suksesnya suatu perusahaan yaitu kualitas, 
profitabilitas dan tanggung jawab lingkungan. Perusahaan tidak diperuntungkan 
hanya memeprhatikan salah satu diantara ketiga faktor tersebut. Hansen dan Mowen 
2005 mengatakan bahwa laporan biaya lingkungan tidak lepas dari informasi yang 
berhubungan dengan distribusi relatif dari biaya lingkungan yang berguna untuk 
memperbaiki dan mengendlikan kinerja lingkungan. Oleh sebab itu PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar harus benar-benar memperhatikan limbah yang dihasilkan 
selama masaa giling. Berbagai penanganan lingkungan mestinya diperkirakan secara 
matang agar tidak merusak lingkungan khusunya pemukiman warga. Berikut 
wawancara penulis dengan ibu Sevi di bagian akuntansi dan keuangan mengenai 
pengelolahan limbah di PTPTN PTPN XIV Pabrik Gula Takalar. 
“Untuk pengelolahan limbah di pabrik sendiri menggunakan dua 
pihak yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Apabila limbah itu 
dapat didaur ulang maka kami memakai orang-orang perusahaan, 
seperti menimbun sampah. Pihak eksternal digunakan ketika ada 
limbah yang tidak bisa dihancurkan seperti besi”. 
 
 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa untuk menghancurkan limbah 
selama masa giling, PTPN XIV Pabrik Gula Takalar menggunakan pihak internal dan 
eksternal. Tentunya hal ini dilakukan demi melestarikan lingkungan agar tidak ada 
pihak yang dirugikan. Sejatinya lingkungan yang bersih membawa berkah baik 





 Dalam pengukuran biaya limbahnya, PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
mengeluarkan biaya seperti seperti; (1) Biaya pembuatan laporan dan analisis limbah 
Rp 4.990.000,- (2) Biaya operasional BLHD Kabupaten Takalar Rp 1.500.000.- (3) 
Biaya Perpanjangan izin penyimpangan limbah Rp 8.000.000,- (4) Biaya pupuk TSP  
sebesar Rp 2.250.000,- dan pupul UREA sebesar Rp 1.850.000,- dan (5) Biaya 
pengurusan limbah B3 sebesar Rp 4.000.000. Semua biaya tersebut digolongkan 
kedalam biaya pengelolaan limbah pada laporan keuangan tahunan. 
 Walaupun perusahaan telah melakukan pengukuran dalam laporan biaya 
lingkungan, akan tetapi dalam penyajian laporan biaya lingkungan, perusahaan 
menyajikan dengan cara menggabungkan semua biaya dan mengkategorikannya 
menjadi satu post akun biaya yaitu biaya pencegahan lingkungan pada posisi laba 
rugi laporan keuangan PTPN XIV Pabrik Gula Takalar. hal ini sesuai dengan 
pernyataan ibu sevi selaku kepala Bagian Keuangan mengatakan bahwa: 
“Perusahaan menyajikan semua biaya yang digunakan untuk 
menanggulangi limbah kedalam laporan laba/rugi dengan akun 
biaya pencegahan limbah” 
 
 Dari pernyataan wawancara diatas mengungkapkan bahwa PTPN Pabrik Gula 
Takalar dalam penyajian laporan biaya lingkungan masih menggabungkan biaya 
tersebut kedalam laporan keuangan tahunan. Seharusnya laporan biaya lingkungan 
disajikan secara tersendiri agar perusahaan bisa mengidentifikasi secara jelas biaya 
apa saja yang dikeluarkan selama operasi berlangsung.  
 Berbicara tentang green accounting tidak lepas dari Peraturan Pemerintah 





melalui kementrian Lingkungan Hidup memiliki program khusus yang dapat 
memberikan motivasi perusahaan agar taat terhadap peraturan lingkungan hidup 
dalam mencapai keunggulan lingkungan. Program tersebut adalah Program Penilaian 
Peringkat Kerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). 
Pengelolaan lingkungan ini mulai dikembangkan sejak tahun 1995 dan diperluas pada 
tahun 2002 (Sulistiawati dan Dirgantari, 2016). Penggunaaan warna dalam PROPER 
merupakan bentuk komunikatif penyampaian kinerja pada kepada masyarakat, mulai 
dari yang terbaik, emas, hijau, biru, merah sampai yang terburuk, hitam. Aspek 
penilaian PROPER adalah ketaatan terhadap peraturan pengendalian pencemaran air, 
pengendalian pencemaran udara, pengendalian limbah B3, penerapan AMDAL 
(Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) dan pengendalian pencemaran laut. 
Ketentuan ini bersifat wajib untuk dipenuhi. Apabila perusahaan memenuhi seluruh 
aspek tersebut maka akan diperoleh peringkat biru, jika tidak maka akan memperoleh 
peringkat merah atau hitam, tergantung pada aspek ketidaktaatannya. Dari penilaian 
proper perusahaan akan mendapatkan reputasi sesuai bagiamana pengelolaan 
lingkungannya. Berikut wawancara dengan ibu Tri selaku kepala bagian pengelolaan: 
“Untuk PROPER itu sendiri, perusahaan sudah sampai pada warna 
BIRU. Kami dari pihak perusahaan bangga sudah bias mendapatkan 
warna itu, kedepannya kami menginginkan bisa terus naik kelas 
dalam hal kinerja lingkungan”. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas menandakan bahwa PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar mendapatkan peringkat PROPER warna biru. Warna biru dalam hal ini 





sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Aspek 
yang telah dicapai oleh PTPN XIV Pabrik Gula Takalar yaitu (1) Penilaian tata kelola 
air, (2) Penilaian kerusakan lahan, (2) Pengendalian pencemaran laut, (3) Pengelolaan 
limbah B3, (4) Pengendalian pencemaran udara, (5) Pengendalian pencemaran air, 
dan (6) AMDAL.  
 Pencapaian PROPER berwarna biru yang didapatkan oleh PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar tentunya sudah memenuhi semua syarat terkait dengan pencemaran 
lingkungan. Tidak ada pihak yang dirugikan baik itu dari pihak masyarakat maupun 
pemerintah. Hal ini terjadi karena pihak perusahaan mematuhi semua prosedur 
pengelolaan limbah yang baik sehingga limbah yang dihasilkan tidak tercemar dan 
mengikuti semua keinginan masyarakat maupun pemerintah. Sejalan dengan teori 
legitimasi yang mengatakan bahwa perusahaan berusaha untuk menyesuaikan 
keadaan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dimasyarakat sehingga dapat 
diterima dilingkungan eksternal karena dalam teori legitimasi menyatakan bahwa 
suatu organisasi hanya bisa bertahan jika masyarakat sekitar merasa bahwa organisasi 
beroperasi berdasarkan nilai yang sepadan dengan sistem nilai yang dimiliki oleh 
masyarakat setempat. 
Tabel 4.3 Keberadaan dan Urgensi Laporan Biaya Lingkungan di PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar 
Urgensi Biaya Lingkungan sebagai 
Wujud Green Accounting 
Keberadaan Biaya Lingkungan di 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
1. Identifikasi biaya lingkungan a. Biaya pembuatan laporan dan analisis 
limbah 






c. Biaya perpanjangan izin 
penyimpangan limbah 
d. Biaya Pupuk TSP 
e. Biaya Pupuk Urea 
f. Biaya Pengurusan Limbah B3 
2. Pengukuran biaya lingkungan a. Biaya pembuatan laporan dan analisis 
limbah sebesar Rp 4.990.000,- 
b. Biaya operasional BLHD Kabupaten 
Takalar sebesar Rp 1.500.000,- 
c. Biaya perpanjangan izin 
penyimpangan lfimbah sebesar Rp 
8.000.000,- 
d. Biaya Pupuk TSP sebesar Rp 
2.250.000,- 
e. Biaya Pupuk Urea sebesar 
1.850.000,- 
f. Biaya Pengurusan Limbah B3 sebesar 
Rp 4.000.000,- 
3. Penyajian biaya lingkungan a. Satu post biaya 
b. Laporan laba rugi 
4. Pengungkapan biaya lingkungan a. Biaya pencegahan limbah 
b. Laporan keuangan tahunan 
Sumber: data olahan peneliti, 2020 
 
2. Model Laporan Biaya Lingkungan di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 Green accounting sangat bermanfaat dalam perusahaan karena dapat 





menghitung biaya produksi lebih akurat, dan menemukan peluang baru untuk 
menekan biaya lingkungan. Biaya lingkungan tidak lepas dari upaya yang dilakukan 
perusahaan dalam hal peletarian lingkungan. Biaya lingkungan adalah biaya yang 
dikeluarkan karena buruknya kualitas lingkungan yang terjadi di perusahaan. Alhasil, 
biaya lingkungan memiliki kaitan erat dengan penciptaan, deteksi, perbaikan dan 
pencegahan kerusakan lingkuingan. Laporan biaya lingkungan yang baik ditandai 
dengan adanya pengkalsifikasian biaya lingkungan disetiap perusahaan. Namun, 
masih banyak perusahaan yang tidak mengklasifikasikan biaya lingkungan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Abdullah dan Yuliana 2018 yang mengatakan perusahaan 
telah mengeluarkan biaya lingkungan. Namun, biaya-biaya lingkungan belum 
dikelompokkan berdasarkan kategori. Akibat yang ditimbulkan dari tidak 
mengklasifikasikan biaya lingkungan adalah pelaporannya masih bercampur dengan 
biaya yang lainnya sehingga menyulitkan dalam pelaporan CSR. Pelaporan biaya 
lingkungan di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dapat dilihat dari hasil wawancara ibu 
Sevi selaku kepala bagian akuntansi dan keuangan: 
“Melihat perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, 
perusahaan pastilah menghasilkan limbah yang pastinya akan 
berdampak pada lingkungan. Maka dari itu, kami mengeluarkan 
biaya lingkungan untuk mengatasi hal tersebut. Namun masalah 
pengelompolan biaya yang adik sebutkan, perusahaan masih 
memasukkan kedalam satu pos biaya saja”. 
  
 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
telah menerapkan laporan biaya lingkungan. Perusahaan sudah sadar bahwa dalam 





sehinggan berdampak pada kerusakan lingkungan disekitar perusahaan. Namun, 
perusahaan masih belum mengungkapkan biaya lingkungan berdasarkan kategori 
sehinggan masih bercampur dengan biaya lainnya. Hal ini menandakan bahwa PTPN 
XIV Pabrik Gula Takalar belum terlalu mengerti cara kerja green accounting yang 
sebenarnya. 
 Kualitas lingkungan yang buruk merupakan penyebab adanya laporan biaya 
lingkungan. Oleh karena itu perusaan harus mengestimasi biaya yang dikeluarkan 
untuk menangani kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. Biaya-biaya yang 
dikeluarkan seperti biaya yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya polusi, biaya 
yang dkeluarkan untuk melakukan proses daur ulang limbah, dan biaya yang 
dikeluarkan untuk mengatasi polusi atau kerusakan lingkungan yang sudah terjadi. 
Menurut ibu Tri selaku bagian Pengelolaan mengatakan bahwa; 
“Dalam mengelolah limbah memerhatikan dua aspek yaitu biaya 
pencegahan lingkungan dan biaya deteksi lingkungan”. 
 
 Berdasarkan wawancara diatas PTPN XIV Pabrik Gula Takalar tahu betul 
bagaimana memeperlakukan limbah agat tidak merusak lingkungan. Tanggung jawab 
tersebut dilakukan secara sadar dan sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak 
masyarakat. Bebagai biaya yang dikeluarkan terkait lingkungan yang dikeluarkan 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar sebagai berikut: (1) Pembuatan Kolam Penampungan 
Limbah cair, (2) Penanaman berbagai jenis pohon disekitar perusahaan, (3) 
Pemeriksaan limbah cair di laboratorium sebelum dialirkan ke tempat penampungan, 





makanan dan nutrisi untuk mikroorganise dalam limbah cair, (7) Biaya pembuatan 
kolam stabilisasi, dan (8) Biaya pembuatan kolam penangkapan minyak. Semua biaya 
tersebut dikelompokan kedalam 1 pos biaya yaitu biaya pencegahan limbah. Hasil 
wawancara dengan Ibu Sevi Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan, bahwa: 
“Sebelum limbah sampai kealam, ada biaya-biaya limbah yang 
dikeluarkan seperti pembuatan laporan analisis limbah, 
perpanjangan izin penyimpangan limbah B3 dll”. 
 
 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa untuk menghindari adanya 
limbah cair yang beracun, pihak pabrik melakukan pengelelolaan limbah terlebih 
dahulu agar tidak terjadi kerusakan dilingkungan sekitar perusahaan. Biaya yang 
dikeluarkan seperti; (1) Biaya pembuatan laporan dan analisis limbah Rp 4.990.000,- 
(2) Biaya operasional BLHD Kabupaten Takalar Rp 1.500.000.- (3) Biaya 
Perpanjangan izin penyimpangan limbah Rp 8.000.000,- (4) Biaya pupuk TSP  
sebesar Rp 2.250.000,- dan pupul UREA sebesar Rp 1.850.000,- dan (5) Biaya 
pengurusan limbah B3 sebesar Rp 4.000.000. Semua biaya tersebut digolongkan 
kedalam biaya pengelolaan limbah. 
 Laporan biaya lingkungan yang baik adalah laporan yang memberikan rincian 
biaya yang jelas dan disusun berdasakran kategori. Menilik dari pengkalsifikasian 
laporan biaya lingkungan, Hansen dan Mowen mengkalsifikasikan biaya lingkungan 
menjadi 4 kategori, yaitu:  
a. Biaya Pencegahan Lingkungan (Environmental Prevention Cost) 
 Biaya Pencegahan lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang 





menyebabkan kerusakan lingkungan. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar memasang alat 
penangkap minyak agar limbah cair yang akan dialirkan ketempat penampungan 
terbebas dari minyak sisa pengelolaan. Hal ini diungkapakan oleh ibu Tri selaku 
kepala bagian pengelolaan yang mengatakan bahwa: 
“Limbah cair yang dihasilkan selalu diolah terlebih dahulu sebelum 
sampai kelingkungan dengan cara melakukan penyaringan minyak. 
Apabila tidak disaring hal ini akan membunuh makhluk hidup yang 
ada ditanah. Adapun biaya untuk pemeliharan limbah cair seperti 
pengurasan lumpur, biaya penerangan, biaya pembelian bakteri 
inola, biaya pembelian TSP dan UREA dan biaya sarana”. 
 
 Berdasarkan wawancara diatas bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dalam 
menjaga agar tidak terjadi pencemaran lingkungan sangatlah teliti karena 
memperhitungkan hal-hal yang akan terjadi apabila limbah cair tidak ditindak lanjuti. 
Kepedulian pabrik terhadap lingkungan dapat diukur dari segi pengelolaan limbah 
cair ini, karena apabila perusahaan tidak peduli, maka limbah cair yang dihasilkan 
tidak akan diolah bahkan langsung dibuang di lingkungan. Perusahaan yang baik 
adalah perusahaan yang tidak hanya mementingkan profit saja, tetapi juga 
memeprhatikan aspek lingkungan juga dan itu tercermin pada PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar.  
b. Biaya Deteksi Lingkungan (Environmental Detection Cost) 
 Biaya deteksi lingkungan adalah biaya-biaya untuk menentukan apakah 
produk, proses, dan aktivitas lainnya diperusahaan telah memenuhi standar 
lingkungan yang berlaku atau tidak. Biaya deteksi lingkungan dapat diukur melalui 





Pengkajian kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan dan target 
lingkungan (ISO 14004, dari ISO 14001 oleh setrum, 1998). Kinerja lingkungan 
kuantitatif dapat diukur dari system manajemen lingkungan yang terkait kontrol 
aspek lingkingan fisiknya. Sedangkan kinerja lingkungan kualitatif dapat diukur dari 
hal-hal yang terkait dengan ukuran asset noin fisik, seperti prosedur, proses inovasi, 
motivasi, dan semangat kerja dalam mewujudkan kebijakan lingkugnan organisasi, 
sasaran dan targetnya. Selain itu, green accounting juga diatur dalam peraturan 
pemerintah dan perundang-undangan untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan. 
Hasil wawancara dengan ibu Tri selaku bagian pengelolaan mengatakan bahwa: 
“Setiap proses giling kami mengeluarkan biaya untuk pemrosesan 
limbah, kami juga memiliki sertifikat PROPER yang langsung 
dinilai oleh pihak provinsi. Hal ini kami lakukan agar limbah tidak 
tercemar”  
 
 Melihat hasil wawancara diatas menandakan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar setiap tahunnya melakukan pemeriksaan limbah dan mendapatkan sertfikat 
PROPER. Hal ini menandakan bahwa tidak ditemukan pencemaran limbah pada 
perusahaan. Menurut pihak perusahaan, belum ada masyarakat setempat yang pernah 
mengadu mengenai keluhan masyarakat mengenai permasalahan lingkungan oleh 
perusahaan.   
c. Biaya Kegagalan Internal Lingkungan (Environmental Internal Failture 
Cost) 
 Biaya kegagalan internal lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang 





lingkungan luar. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar selalu mendaur ulang limbahnya 
dengan cara menimbun ampas tebu kembali ketanah. Hal ini berdampak pada 
kesuburan tanah sehingga bisa ditanami kembali. Selain itu, pihak pabrik juga selalu 
memanggil pihak ketiga untuk menghancurkan limbah besi. Hasil wawancara dari ibu 
Tri sebagai kepala bagian pengelolaan mengatakan bahwa; 
“Ampas tebu yang sudah diperas gulanya diolah kembali dengan 
cara ditimbun ketanah. Limbah ampas tebu juga biasa diolah 
kembali menjadi pupuk, sedangkan untuk limbah besi kami 
memanggil pihak ketiga karena perusahaan tidak bisa 
menghancurkan secara langsung. Untuk limbah cair sendiri 
menggunakan alat penangkap minyak untuk menyaring sisa minyak 
pada air bekas produskai. Setelah dilakukan penyaringan barulah 
dilairkan ke tempat pembuangan limbah cair yang sudah kami 
sediakan. Karena kami tidak membuang langsung limbah cair ke 
perairan warga. Hal itu dilakukan untuk menghindari ceckok 
dengan warga sekitar. Untuk proses pengangkutan sendiri, kami 
mengeluarkan biaya transportasi. Dan dipabrik juga mengubah 
ampas menjadi blutong yang dapat digunakan kembali sebagai 
bahan bakar sehingga dapat meminimalisir dana untuk pembelian 
bahan bakar” 
 
 Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa untuk limbah padat 
sendiri seperti ampas tebu didaur ulang menjadi pupuk yang dapat digunakan kembali 
pihak perusahaan untuk memupuk tanaman tebu, selain itu ampas tebu yang sudah di 
timbun ketika sudah terurai dalam tanah dapat membuat tanah menjadi subur. 
Persoalan limbah besi, besi tersebut dihancurkan oleh pihak ketiga. Sedangkan untuk 
limbah cair yang sudah disaring dapat digunakan untuk mengairi tanaman tebu yang 
baru ditanam. Dengan demikian, PTPN XIV Pabrik Gula Takalar tahu betul cara 
mengelolah limbah yang baik agar dapat digunakan kembali sehingga tidak 





d. Biaya Kegagalan Ekternal Lingkungan (Environmental Exsternal Failture 
Cost) 
 Biaya kegagalan eksternal lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang 
dilakukan setelah melepas limbah atau sampah kedalam lingkungan. Biaya ini dapat 
dibagi lagi menjadi 2 kategori yaitu, (1) Biaya kegagalan ekternal yang direalisasi 
(realized external failure cost), dan (2) Biaya kegagalan yang tidak dapat 
direalisasikan (unrealized external failure cost).  Perusahaan yang bergerak dalam 
bidang industri biasaya memiliki limbah melebihi ambang batas sehingga perusahaan 
kadang tidak mampu mengelolah limbahnya sendiri dan akhirnya limbahnya sampai 
ke pemukiman warga. Maka dari itu, harus ada biaya yang dikelurarkan oleh 
perusahaan. Hasil wawancara dari ibu sevi selaku kepala Bagian Keuangan dan 
Akuntansi, bahwa: 
“Pabrik ini memiliki biaya asuransi untuk menanggulangi 
pencemaran lingkungan. Biaya asuransi itu sendiri ditujukan untuk 
membiayai limbah yang terbuang keluar lingkungan pabrik, dan hal 
ini akan diproses kepolisian” 
 
 Pencemaran lingkungan yang terjadi akan menimbulkan biaya-biaya untuk 
penanganan limbah. Biaya-biaya ini diungkapkan oleh ibu Sevi selaku bagian 
keuangan dan akuntansi: 
“Biaya yang kami keluarkan untuk penanggulangan lingkungan 
seperti biaya pembelian kapur untuk menetralisir limbah cair, 
pembelian mesin penangkap dan penyaring minyak, biaya kapur. 
Untuk pengeluaran biaya pembuatan kolam, biaya pembendungan, 
biaya tanggap darurat dan biaya compressor diperuntungkan untuk 






 Penjelasan dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa perusahaan telah 
berupaya dalam menjaga lingkungannya. Hal ini dapat dilihat dari proses pengelolaan 
limbah yang dilakukan oleh PTPN XIV Pabrik Gula Takalar yang direncanakan 
secara matang. Pabrik sudah menganggap bawah memeperhatikan kelestarian 
lingkungan merupakan sesuatu yang wajib dan penting. Pabrik yang memegang teguh 
budaya dan etika perusahaan harus mentimbangi dengan sistem atau tatanam nilai 
yang ada dimasyarakat agar mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Legitimasi 
mengandung arti bahwa organisasi atau perusahaan secara berkesinambungan harus 
memastikan apakah mereka telah beorperasi didalam norma yang dijunjung tinggi 
oleh masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas mereka bisa diterima oleh pihak 
luar (Sulistiawati dan Dirgantari, 2016). Selain mendapatkan untung dalam profit, 
perusahaan juga tetap bisa menjaga silaturahim dengan masyarakat disekitar pabrik. 
Legitimasi dari masyarakat sangatlah penting. Legitimasi dapat berwujud pada citra 
perusahaan yang baik. 
 Setelah membahas tentang pengklasifikasian laporan biaya lingkungan yang 
diungkapkan oleh Hansen dan Mowen, penulis akan membandingkan dengan laporan 
biaya lingkungan yang ada di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar. PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar belum mengklasifikasikan biaya lingkungannya secara rinci. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis, babrik hanya mengklasifikasikan biaya 
lingkungan dalam dua 2 aspek yaitu biaya pencegahan lingkungan dan biaya deteksi 
lingkungan. Berikut hasil perbandingan pengklasifikasian biaya laporan lingkungan 





Tabel 4.4 Perbandingan Pengklasifikasian Laporan Biaya Lingkungan Hansen 
dan Mowen dengan PTPTN PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 
Hansen dan Mowen PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
1. Biaya Pencegahan Lingkungan: 
a. Biaya pelatihan karyawan terkait 
dampak lingkungan. 
b. Biaya evaluasi dan pembelian alat 
untuk mengatasi limbah. 
c. Biaya produk yang dihasilkan 
untuk mengurangi limbah. 
d. Biaya audit risiko lingkungan. 
e. Biaya penelitian lapangan 
f. Biaya pengembangan lingkungan 
g. Biaya memperoleh sertifikasi ISO 
14001 
1. Biaya Pencegahan Lingkungan 
a. Biaya limbah cair (pembelian 
pupuk TSP dan Urea, biaya 
penyaringan minyak) 
b. Biaya limbah padat (penimbunan 
dan penghancuran besi) 
2. Biaya deteksi lingkungan: 
a. Biaya pemeriksaan aktifitas 
lingkungan 
b. Biaya Pemeriksaan produk dan 
proses dalam wujud ramah 
lingkungan 
c. Biaya pengembangan dan 
pengukuran kinerja lingkungan 
d. Biaya pelaksanaan pengujian 
pencemaran 
e. Biaya pembuktian kinerja 
lingkungan dari pemasok 
f. Biaya pengukuran tingkat 
2. Biaya deteksi lingkungan: 
a. Biaya instalasi limbah cair (Biaya 
analisis limbah) 
b. Biaya instalasi limbah padat 
















3. Biaya kegagalan internal 
lingkungan: 
a. Biaya pengoperasian peralatan 
untuk mengurangi dan 
menghilangkan polusi 
b. Biaya pengelolahan dan 
pembangunan limbah-limbah 
beracun 
c. Biaya pemeliharaan peralatan 
polusi 
d. Biaya lisensi fasilitas untuk 
memproduksi limbah 
e. Biaya daur ulang sisa  bahan 
3. Biaya kegagalan internal 
lingkungan:  
a. Biaya instalasi limbah cair (Biaya 
penyaringan minyak, biaya kapur) 
b. Biaya instalasi limbah padat 
(Biaya transportasi) 
4. Biaya kegagalan eksternal 
lingkungan: 
a. Biaya pencemaran lingkungan 
(pencemaran tanah dan sungai)  
b. Biaya pembersihan minyak yang 
tertumpah 
c. Biaya penyelesaian klaim 
4. Biaya kegagalan eksternal 
lingkungan: 
a. biaya penghijauan 
b. biaya asuransi 
Sumber: data olahan peneliti, 2020 
 
 Pengklasifikasian biaya PTPN XIV Pabrik Gula Takalar tidak sesuai dengan 
pengklasifikasian laporan biaya lingkungan Hansen dan Mowen. Perusahaan hanya 
berfokus pada biaya pengelolahan limbah cair, limbah padat, dan limbah pada biaya 
pencegahan lingkungan, biaya deteksi lingkungan dan biaya kegagalan internal. 





hanya membahas tentang limbah. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar belum menerapkan 
green accounting sesuai dengan prosedur. Dimana, perusahaan harus mengontrol 
tanggung jawab sebab pengelolaan limbah yang dilakukan perusahaan memerlukan, 
pengukuran, pengklasifikasian, pengungkapan dan pelaporan biaya pengelolahan 
limbah dari hasil produksi perusahaan.  
3. Relevansi Laporan Biaya Lingkungan dalam Perspektif Tabligh menuju 
Going Concern di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
Tabligh adalah salah satu sifat Nabi Muhammad SAW yaitu menyampaikan 
segala kebenaran yang datang dari Allah SWT berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. 
Tabligh menekankan bahwa risalah atau perintah Allah SWT akan langsung 
disampaikan kepada umatnya, segala perintah dari Allah SWT tidak ada yang 
disembunyikan meskipun hal tersebut menyinggung. Pemimpin yang memiliki sifat 
tabligh berani dalam menyampaikan dan menegakkan kebenaran meskipun memiliki 
resiko yang sangat berat. Dalam Al-qur’an, Tabglih adalah ayat ke-67 dari surah al-
maidah yang merupakan diantara ayat-ayat terakhir turun untuk Nabi Muhammad 
SAW. 
 َٰٓ َها ۞يَ يُّ
َ
هَكَۖ ِإَون لَۡم َتۡفَعۡل َفَما بََلۡغَت رهَساََلَهُ  لَرُسوُل ٱأ نزهَل إهَّلَۡك مهن َرِب
ُ
هۡغ َمآ أ  ۥ  بَلِ
ُمَك مهَن  ّلَلُ ٱوَ  ي  ّلَلَ ٱإهَن  نلَاسه  ٱَيۡعصه َٰفهرهينَ ٱ لَۡقۡومَ ٱََل َيۡهده َك
  ٧٦ لۡ
 
Terjamahnya: 
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhan-mu. 





tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.” 
 
Isi ayat ini berdasarkan tafsir Al-Misbah berkenaan dengan perintah yang 
ditunjukkan kepada Rasulullah untuk menyampaikan pesan penting kepada kaum 
Muslimin, yang karena sedemikian pentingnya pesan tersebut, sehingga jika Nabi 
Muhammad SAW tidak menyampaikannya maka sama halnya ia tidak 
menyampaikan risalah sama sekali. Dari ayat diatas, berkenaan dengan perintah yang 
ditunjukkan kepada Rasulullah dalam menyampaikan pesan penting kepada kaum 
muslimin, yang karena sedemikian pentingnya pesan tersebut sehingga jika 
Rasulullah tidak menyampaikan sama halnya iya menyembunyikan risalah itu. 
 Tabligh memiliki kaitan erat dengan green acocunting. Green accounting 
menitikberatkan pada fungsi mengidentifikasi, mengukur, menilai dan melaporkan 
akuntansi keuangan. Dimana, dalam penyusunan laporan biaya lingkungan perlu 
ditanamkan sifat tabligh yaitu menyampaikan kebenaran tentang biaya-biaya yang 
dikeluarkan selama pabrik beroperasi.  Menurut Adinugraha (2013) tabligh adalah 
komunikatif, transparansi dan marketable. Green accounting yang berbasis tabligh 
membuat perusahaan menyampaikan laporan keuangan yang transparan dan memiliki 
nilai akuntabilitas yang tinggi terhadap stakeholders. 
a. Model Transparansi dalam Menyampaikan Laporan Biaya Lingkungan 
di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar  
 Laporan biaya lingkungan secara spesifik mengklasifikasikan dan 





Bila biaya-biaya tersebut secara jelas teridentifikasi, perusahaan akan cenderung 
mengambil keuntungan dari peluang-peluang untuk mengurangi dampak lingkungan. 
PTPN abrik Gula Takalar dalam hal pelaporan biaya lingkungan sudah melaporkan 
biaya lingkungan, namun nyatanya belum diklasifikasikan secara jelas dan masih 
tercampur dengan pos biaya lain dalam laporan keuangan yaitu biaya pengelolaan 
limbah. Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan ibu Sevi selaku Kepala Bagian 
Keuangan dan Akuntansi, bahwa: 
“Biaya pencegahan, biaya deteksi lingkungan sebetulnya ada di 
perusahaan. Namun, semua biaya-biaya tersebut kami hanya 
masukkan kedalam satu pos biaya dilaporan keuangan yaitu biaya 
pencegahan limbah”. 
 
 Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan lingkungan PTPN 
XIV Pabrik Gula Takalar menimbulkan biaya, namun biaya yang berkaitan dengan 
kegiatan tersebut belum dikelompokkan berdasarkan kategorinya. Akibatnya, biaya 
lingkungan menjadi tersembunyi dan tidak transparansi pada stakehoders.  
 Berbicara tentang transparansi tidak terlepas dari kesadaran penyampaian 
kebenaran atau kejujuran. Transparansi laporan biaya lingkungan adalah memberikan 
informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan selama 1 periode 
kepada yang berkepentingan baik perusahaan itu sendiri, investor maupun 
masyarakat yang berada disekitar perusahaan. Definisi transparansi didaparkan 
dalam Peraturan Pemerintah yang mengatur Standar Akuntansi Pemerintahan yaiitu 
Peraturan Nomor 24 tahun 2004 (PP24/2004) yang telah diganti melalui PP71/2010. 





“Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada 
masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat 
meemiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh 
atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada 
peraturan perundang-undangan.” 
 
 Definisi diatas menegaskan bahwa transparansi merupakan wujud 
keterbukaan informasi mengenai keuangan kepada publik. Makna yang terkandung 
bahwa perusahaan sebagai badan yang berdiri di pemukiman warga harus 
menyediakan informasi kepada publik. Maka dari itu, PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar harus transparansi dalam mengidentifikasi laporan biaya lingkungan 
perusahaan. Menekankan sikap transparan (keterbukaan) sangat penting untuk 
diperhatikan karena dalam surat Al-Maidah ayat 8 mengatakan: 
هلُۡمَطِفهفهَي  َوۡيلٞ  ْ ٱإهَذا  ََّلهينَ ٱ  ١لِ  ِإَوَذا ََكلُوُهۡم   ٨يَۡسَتۡوفُوَن  نلَاسه ٱلََعَ  ۡكَتالُوا
َها يُّ
َ
َٰٓأ ه  ََّلهينَ ٱ يَ ه ُشَهَدآَء ب َ  قََوَٰمهَي ّلله
ْ ْ ُكونُوا اُن َوََل ََيۡرهَمَنُكۡم َشَن  لۡقهۡسطه ٱَءاَمُنوا
ْ  قَ  لُوا ََل َتۡعده
َ
َٰٓ أ ْ ٱۡوٍم لََعَ لُوا َۖ وَ  ۡعده هلَتۡقَوىَٰ قَۡرُب ل
َ
ْ ٱُهَو أ هَما  ّلَلَ ٱإهَن  ّلَلَ  ٱ َتُقوا َۢ ب َخبهُْي
  ٢َتۡعَملُوَن 
 
Terjamahnya: 
”Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 






 Isi tafsir Al-Misbah dalam surah Al-Maidah ayat 8 mengajak manusia untuk 
senantiasa menjalankan perintah Allah dan melaksanakan persaksian diatara manusia 
dengan mengungkapkan kebenaran. Manusia harus tetap berperilaku adal karena 
keadilan merupakan jalan terdekat menuju ketawaan kepada Allah dan menjauhi 
kemurkahannya. Islam telah menyeru umat manusia untuk selalu konsisten dengan 
keadilan, baik dengan penguasa maupun musuh. Untuk meningkatkan rasa tanggung 
jawab sosial dan transparansi (kejujuran/kebenaran), PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
sebaiknya membuat laporan sosial berisi mengenai laporan kegiatan CSR maupun 
biaya sosial sebagai wujud keterbukaan terhadap stakehoders. PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar hanya perusahaan cabang dari PT Perkebunan Nusantara XIV sehingga 
tidak menmbuat laporan sustainability report perusahaan. Perusahaan hanya 
diberikan rincian biaya mengenai kegiatan lingkungan dan melaksanakan kegiatan 
tersebut.  
 Dalam melaksanakan kegiatan atau program CSR (Corporate Social 
Responsibility), PTPN XIV Pabrik Gula Takalar mengeluarkan bantuan sosial dengan 
membuat beragam fasilitas, seperti; poliklinik, balai pertemuan, lapangan tenis, 
lapangan bulutangkis, sekolah dasar, Taman Kanak-kanak, Masjid, Musholah, dan 
mess yang diperuntungkan untuk warga sekitar. Setiap tahunnya, PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar selalu mengadakan kegiatan pembagian Gula yang disalurkan pada 
warga sekitar, mengadakan sunnat masal setiap masa giling, dan melaksanakan 
operasi massal. Hal ini dilakukan untuk memenuhi tanggung jawab perusahaan 





didasarkan dengan niat dan keikhlasan dalam berbagi. Allah berfirman dalam surah 
Al-Baqarah ayat 195, yaitu: 
 ْ نفهُقوا
َ
يُكۡم إهََل  ّلَله ٱِفه َسبهيله  َوأ يۡده
َ
هأ ْ ب ُقوا
ْ  إهَن  ََلۡهلَُكةه ٱَوََل تُلۡ ُنٓوا ۡحسه
َ
ُُيهبُّ  ّلَلَ ٱَوأ
نهيَ ٱ   ١٩٦ لُۡمۡحسه
Terjamahnya: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang baik” 
 
 Dalam tafsir Al-Misbah, ayat diatas menjelaskan bahwa, sebagaimana 
berjihad dilakukan dengan pengorbanan jiwa. Ia juga dapat disalurkan lewat 
pengorbanan harta. Maka infakkanlah harta kalian untuk menyiapkan peperangan. 
Ketahuilah memerangi mereka itu merupakan perang dijalan Allah. Janganlah 
berpangku tangan dan dermawanylah harta kalian untuk peperangan itu. Memberi 
atau berbagi itu berfaedah dan bermanfaat, memberi atau berbagi itu indah dan 
memberi dan berbagi itu berkah. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar secara terang-
terangan memberikan bantuan kepada warga. Pemberian bantuan ini merupakan 
wujud transparansi perusahaan kepada masyarakat bahwa keberadaan perusahaan 








b. Model Akuntabilitas dalam Menyampaikan Laporan Biaya Lingkungan 
di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 Akuntabilitas adalah informasi akuntansi yang disajikan memperhitungkan 
semua aspek informasi entitas, terutama informasi yang berkaitan dengan tanggung 
jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan entitas, serta biaya-manfaat dari dampak yang 
ditimbulkan. Akuntabilitas lingkungan menyangkut kegiatan yang dilakukan 
perusahaan dan efek yang ditimbulkan atas kegiatan tersebut terhadap lingkungan. 
kerusakan lingkungan yang terus terjadi pada saat perusahaan beroperasi  dapat 
meningkatkan akuntabilitas lingkungan karena disebabkan oleh adanya tekanan dari 
berbagai pemangku kepentingan agar perusahaan lebih peduli dengan lingkungannya 
dan ini semakin memberikan motivasi kepada perusahaan untuk menunjukkan bahwa 
mereka adalah perusahaan yang bersih. Peranan pemangku kepentingan juga 
dibutuhkan dalam pengelolaan dan akuntabilitas lingkungan. kooperasi, kolaborasi, 
pengawasan dan audit lingkungan merupakan bentuk peran stakeholders dalam 
pengelolaan dan akuntabilitas lingkungan yang dapat memperkuat hubungan antara 
perusahaan dan stakeholders, menghasilkan kepuasan dan kenyamanan pelanggan, 
meningkatkan kinerja lingkungan serta berkontribusi pada perusahaan yang going 
concern. 
 Kontribusi atau pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan biasaya 
dituangkan kedalam program CSR. Pelaporan CSR disetiap perusahaan berbeda-
beda. Hal ini terjadi karena belum adanya regulasi atau kebijakan yang mengikat atau 





PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dilakukan secara sukarela. Perusahaan setiap 
tahunnya memberikan bantuan kepada masyarakat. Hasil wawancara dengan ibu sevi 
selaku kepala bagian keuangan mengatakan: 
 Berbagai fasilitas kami bangun agar masyarakat dan pihak 
perusahaan bisa menggunakan fasilitas tersebut, seperti masjid, 
mushalah, Taman Kanak-Kanak dll. Setiap tahunnya kami juga 
kami melaksanakan sunnat massal pada saat masa penggilingan, 
menberikan bantuan gula, dan mengadakan operasi pasar. Hal 
ini kami lakukan demi menyenangkan hati masyarakat. 
 
 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
melaksanakan program CSR sebagai wujud pertanggugjawaban perusahaan kepada 
masyarakat karena telah beroperasi ditengah-tengah pemukiman warga. Bisa dilihat 
bahwa melalui program CSR, perusahaan bisa melegitimasi masyarakat dengan 
mengikuti sistem nilai yang ada didalam masyarakat tersebut. Perusahaan 
memastikan bahwa segala sesuatu yang dilakukan, stakeholders menganggap 
aktivitas mereka sebagai bentuk legitimasi. 
 Wawancara dari ibu kasrah warga Desa Massamaturu’ mengatakan bahwa: 
  Banyak sekali bantuan yang diberikan pabrik pada masyarakat di 
sini. Kalau masa giling peruahaan merekrut pekerja di desa ini. 
Pabrik gula memberikan secara gratis permintaan warga asalkan 
memasukkan proposal kedalam perusahaan. Perusahaan 
memberikan besi bekas untuk destinasi wisata DEWITA. 
Kemudian, pada saat masa penggilingan, perusahaan 
memberikan gula ke desa, kemudian desa yang membagikan 
kepada masyarakat. Setiap masa penggilingan juga sering 
diadakan sunnat massal. Selanjutnya, perusahaan sering 






 Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa masyarakat turut merasakan 
langsung pertanggungjawaban PTPN Pabrik Gula Takalar melalui program CSR 
yang dilaksanakan setiap tahunnya. Tidak hanya bentuk pertanggungjawban kepada 
stakeholders, CSR juga sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT 
dalam bentuk sedekah. Diharapkan bahwa publikasi program CSR ini dapat 
membantu perusahaan memenuhi akuntabilitas kepada stakeholders. Akuntabilitas 
pelaporan biaya lingkungan dapat menunjang going concern perusahaan. 
 Terkait dengan pertanggungjawaban lingkungan perusahaan, pelaporan adalah 
bentuk akuntabilitas kepada stakeholders. Pembuatan laporan biaya lingkungan harus 
dilakukan dengan jujur dan benar. Perusahaan harus membuat laporan biaya 
lingkungan secara terpisah agar pihak stakeholders bisa melihat dengan jelas 
identifikasi biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan selama beroperasi setiap 
tahunnya. Perusahaan juga sebaiknya membuat laporan sustainability report yang 
memuat tentang laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil wawancara dengan ibu Sevi 
selaku kepala bagian keuangan mengatakan: 
 “Untuk laporan biaya lingkungan tersendiri kami belum punya. 
Kami masih gabungkan didalam laporan keuangan. kami juga 
memiliki laporan sustainability report.” 
 
 Hasil wawancara ini menyatakan bahwa pertanggungjawaban PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar dalam bentuk pelaporan belum terealisasi dengan baik. Untuk 
meningkatkan akuntabilitas, perusahaan sebaiknya membuat laporan biaya 
lingkungan terpisah. Membuat laporan sustainability report perusahaan. Namun 





merupakan perusahan cabang dari PTPN X.  PTPN XIV Pabrik Gula Takalar hanya 
diberikan rincian biaya mengenai kegiatan lingkungan dan melaksanakan kegiatan 
tersebut. 
Tabel 4.5 Relevansi Laporan Biaya Lingkungan dalam Perspektif Tabligh di 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
 
Konsep Tabligh 
Relevansi Konsep Tabligh dalam 
Pelaporan Biaya Lingkungan di PTPN 
XIV Pabrik Gula Takalar 
Transparansi 
a. Keterbukaan anggaran biaya 
lingkungan dalam bentuk 
penganggaran 
b. Keterbukaan kegiatan yang 
diprogramkan dan dijalankan dalam 
melaksanakan program CSR 
(Corporate Social Responsibility) 
c. Keterbukaan realisasi anggaran yang 
digunakan dalam bentuk 
dikeluarkannya biaya lingkungan 
Akuntabilitas 
a. Akuntabilitas vertikal dalam bentuk 
pertanggungjawaban lingkungan. 
b. Akuntabilitas harisontal dalam bentuk 
pelaporan pertanggungjawaban 
lingkungan. 
Sumber: data olahan peneliti, 2020 
 
 Laporan biaya lingkungan dalam perspektif tabligh menghasilkan laporan 
keuangan yang trasparansi dan akutabel yang dapat menunjang keberlangsungan 





mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang.  Laporan 
keuangan yang disiapkan pada dasar going concern akan mengasumsikan bahwa 
perusahaan akan bertahan melebihi jangka waktu pendek.  Kajian atas going concern 
dilakukan dengan melihat kondisi internal dan eksternal perusahaan yang tercermin 
dalam profitabilitas, likuiditas dan repson stakehoders terhadap perusahaan. Prediksi 
tentang kemungkinan bangkrut atau tidaknya suatu perusahaan termasuk salah satu 
komponen keputusan tentang going concern.  
 Perusahaan yang menerapkan green accounting akan mempunyai going 
concern dan merupakan faktor strategis untuk mengembangkan perusahaan kedepan. 
Penerapan green accounting di perusahaan akan mengurangi terjadinya keruskana 
lingkungan sehingga diharapkan kesadaran dan pengetahuan perusahaan akan 
dampak kerusakan lingkungan yang akan mempengaruhi keberlangsungan hidup 
dimasa yang akan dating. Going concern sangatlah dibutuhkan dalam perusahaan 
sebagai dalam membentuk citra positif perusahaan sehingga perusahaan memiliki 
kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
a. Keberlanjutan Operasional PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
Keberlanjutan operasional merupakan kemampuan perusahaan untuk tetap 
menjalankan inti sari dari jenis usaha yang dilakukan secara efektif. Keberlanjutan 
operasional perusahaan akan terjadi apabila perusahaan berfokus pula kepada dimensi 
sosial dan dimensi lingkungan yang berbeda diluar perusahaan. PTPN Pabrik Gula 
dalam menjaga keberlanjutan operasionalnya dalam mengelolah tebu menjadi gula 





menggunakan kebijakan baru dalam pemilihan tebu menggunakan ARI yaitu Analisa 
Rendemen Individu. Rendemen Merupakan banyaknya Kristal gula yang dihasilkan 
dibanding dengan tebu giling. Hasil wawancara ibu Tri selaku bagian Pengelolaan 
bahwa: 
“Dalam pemilihan tebu dari warga kami menggunakan sistem ARI. 
ARI adalah Analisa Rendemen Individu. Kami pernah mengeluarkan 
ARI 7-12”. 
 
 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
sangat memperhatikan kualitas gula dengan menggunakan sistem ARI untuk 
mendapatkan bahan baku tebu berkualitas tinggi. Selain itu, penggunaan teknologi 
yang dapat mengukur rendemen individu dengan adil dan mengurangi campur tangan 
manusia dapat membuat kepercayaan petani terhadap PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
meningkat sehingga makin banyak petani tebu yang bekerjasama dengan perusahaan. 
PTPN XIV Pabrik Gula Takalar memperoduksi 21.700 Ton gula pada tahun 2019 
yang dihasilkan dari 250.000 ton tebu. Dengan dicapainya produksi sebanyak itu 
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Kabupaten Takalar. 
Keberlanjutan lingkungan adalah PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dalam 
menjaga keberlanjutan opersionalnya, selain memperhatikan kualitas tebu, juga 
memperhatikan lingkungannya. Dalam proses produksi tebu, perusahaan 
menghasilkan limbah cair dan limbah padat. Limbah cair selalu diproses terlebih 
dahulu sebelum sampai kelingkungan. Sedangkan limbah padat seperti besi 





menjadi humus kembali. Wawancara dari ibu Tri selaku Kepala Bagian Pengelolaan, 
bahwa: 
“Dalam beroperasi perusahaan kami mengacu pada dokumen 
AMDAL perusahaan. Perusahaan dalam melakukan proses evaluasi 
seperti kegiatan lingkungan, selalu melakukan analisa terutama 
dalam masalah limbah.  Pelestsrian lingkungan ini harus dilakukan 
terus menerus untuk menforong keberlanjutan operasional 
perusahaan. Adapun kegiatan yang kami lakukan, seperti melakukan 
penghijauan, penyediaan sarana limbah B3 dengan cara pembuatan 
kolam penampungan limbah.” 
 
 Melalui hasil wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa melalui penerapan 
green accounting diharapkan lingkungan sekitar perusahaan akan selalu bersahabat 
atau terhindar dari kerusakan lingkungan. Perusahaan akan secara sadar dan sukarela 
mematuhi peraturan pemerintah setempat. Penerapan green accounting pada 
perusahaan diatur dalam PP No. 47 tahun 2012 yang merupakan tindak lanjut dari 
UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 yang berbunyi seriap perseropan 
mempunyai tanggung jawas sosial dan lingkugnan bagi yang menjalankan usahanya 
dibidang yang berkaitan dengan Sumber Daya Alam. Menjaga lingkungan akan 
membuat perusahaan memiliki citra positif terhadap stakehoders sehingga memiliki 
kemungkinan akan terus beroperasi dalam jangka panjang. 
b. Keberlanjutan Lingkungan PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
Keberlanjutan Lingkungan adalah kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan pemerintah sehingga perusahaan akan 
tetap beoperasi tanpa adanya ancaman. Dalam mempertahankan legitimasi dari 





warga penduduk sekitar dengan cara menjaga limbah agar tidak merembes ke 
pemukiman warga. Ibu Sevi selaku kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi 
Mengatakan bahwa: 
“Sampai saat ini belum ada yang pernah mengadu masalah 
pencemaran lingkungan ke perusahaan. Malah menurut kami kami 
ini termasuk perusahaan yang melakukan penghijauan karena kami 
kan menanam tebu.” 
 
 Wawancara diatas membuktikan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
sampai sekarang belum pernah mendapatkan teguran dari warga maupun pemerintah 
Kabupaten Takalar dalam hal kerusakan lingkungan. Perusahaan sadar betul bahwa 
mereka beroperasi di sekitaran permukan warga sehingga harus bertanggung jawab 
penuh apabila ada kerusakan lingkungan. Kesadaran PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
diperkuat oleh bukti bahwa perusahaan mendapatkan warna biru dalam PROPER. 
Hasil wawancara dari ibu Sevi selaku Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi 
mengatakan bahwa: 
“Kami sudah 4 kali mendapatkan sertifikat penilaian pengelolahan 
limbah berwarna biru dari Badan Lingkungan Hidup. Alhamdulillah 
disini kita bisa lihat bahwa limbah yang dihasilkan perusahaan 
tidak berbahaya bagi lingkungan. Kami juga dipantau langsung oleh 
pusat per 6 bulan sekali. ” 
 
 Hasil wawancara diatas menujukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
tidak hanya berkiprah pada penilaian sendiri tapi sudah mendapatkan sertifikat 
PROPER yang menandakan bahwa perusahaan menjaga lingkungan dengan sangat 
baik. PROPER biru menandakan bahwa limbah sudah diolah oleh perusahaan sudah 





c. Keberlanjutan Eksistensi PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
Keberlanjutan eksistensi adalah kemampuan perusahaan untuk tetap 
mempertahankan kehadiran keberadaan dalam dunia indsutri agar tetap menjadi 
pasar bagi konsumen. Eksistensi perusahaan akan tetap berlanjut apabila perusahaan 
memperhatikan profit, lingkungan dan dan masyarakat. Perusahaan yang hanya 
mementingkan keuntungan saja tidak akan bertahan lama dalam dunia bisnis. PTPN 
XIV Pabrik Gula Takalar dalam memepertahan eksistensi perusahaan selalu 
memperhatikan kualitas gula yang dihasilkan. Hal ini dibuktikan PTPN XIV Pabrik 
Gula Takalar masih berdiri sampai sekarang. Hasil Wawancara dari ibu Sevi selaku 
kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi Mengatakan bahwa: 
“Untuk mempertahankan eksistensi perusahaan kami terlebih 
dahulu meyakinkan warga sekitar bahwa kami tidak membawa 
kerugian disini. Kami membawa keuntungan. Hal ini dibuktikan 
kami bekerjasama dengan petani dengan menbentuk Koperasi 
bernama Tebu Rakyat untuk mengelolah tebuh petani menjadi gula 
dengan bagi hasil yang sudah ditentukan” 
  
 Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam mempertahankan 
eksistensi, PTPN XIV Pabrik Gula Takalar membuka lapangan pekerjaan bagi warga 
di sekitar perusahaan. Perusahaan bekerjasama dengan masyarakat untuk 
menyediakan bahan baku utama yaitu tebu. Tak hanya itu, masyarakat yang berada 
disekitar perusahaan belum pernah mendegar keluh kesah warga mengenai 
pencemaran lingkungan. Ibu Hasrah warga dari desa Massamaturu’ mengungkapkan 
bahwa: 
“Saya belum pernah mendengar ada warga yang masuk kesana 





warga dengan perusahaan sangatlah baik. Banyak sekali bantuan 
yang diberikan kepada warga sekitar. Saya sendiri merasakan 
bantuan dari pabrik gula. Pabrik bahkan menambah lowongan 
pekerjaan bagi petani.” 
 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
berusaha menyetarakan sistem nilai yang ada diperusahaan dan system nilai yang ada 
dimasyarakat. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang mengatakan bahwa 
organisasi berusaha menciptakan keselarasan nilai-nilai sosial yang melekat pada 
kegiatannya dengan norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Dengan 
memperhatikan masalah lingkungan maka respon positif dari masyarakat setempat 
dan pasar akan mempengaruhi pengambilan keputusan atas adanya pengungkapan 
lingkungan. Oleh karena itu penerapan green accounting sesuai dengan prosedur dan 
yang dilakukan dengan niat tanpa ada paksaan merupakan wujud dari keberlanjutan 
eksistensi perusahaan perusahaan. 
Berkaca pada 3 bentuk going concern, kita dapat melihat bahwa PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar memiliki keberlansungan hidup dalam jangka panjang. Selain 
itu citra perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah sangat positif hal ini ditandai 
dengan adanya hubungan kerjasama dan tidak adanya aduan masyarakat terkait 
pencemaran lingkungan yang terjadi karena aktifitas produksi perusahaan. hal ini 








Tabel 4.6 Laporan Biaya Lingkungan dalam Bingkai Going Concern 
Indikator Going Concern 
Bingkai Going Concern di PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar 
1. Keberlanjutan Operasional a. Menggunakan sistem ARI (Analisa 
Rendemen Individu) 
b. Mengikuti AMDAL (Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan) 
2. Keberlanjutan Lingkungan a. Perusahaan memanfaatkan sumber 
daya alam sehingga sangat penting 
untuk pelestarian lingkungan 
b. Perusahaan mendapatkan PROPER 
berrwarna Biru 
3. Keberlanjutan Eksistensi a. Bekerja sama dengan masyarakat 
dengan mendirikian Koperasi Tebu 
Rakyat 
b. Belum ada aduan negatif dari 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dimuat dan diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu: 
1. Keberadaan green accounting sangatlah penting bagi PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar sudah menyiapkan biaya lingkungan 
dalam suatu periode untuk membiayai kerusakan yang terjadi selama 
pengoperasian pabrik. Dalam penghancuran limbah, perusahaan menggunakan 
dua pihak, yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal diperuntukkan 
limbah yang bisa dimusnahkan oleh perusahaan sedangkan pihak internal 
digunakan untuk ketika perusahaan tidak bisa memusnahkan sendiri limbahnya. 
2. PTPN XIV Pabrik Gula Takalar sudah mengeluarkan biaya untuk menanggulangi 
kerusakan lingkungan, tetapi pengakuan biaya-biaya tersebut belum 
dikelompokkan berdasarkan kategori. Biaya lingkungan PTPN XIV Pabrik Gula 
Takalar di satukan dalam satu pos biaya, yaitu biaya pencegahan limbah. Hal ini 
berakibat pada tersembunyinya biaya lingkungan. Dengan demikian, PTPN XIV 
Pabrik Gula Takalar belum sepenuhnya menerapkan green accounting dalam hal 
pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan biaya lingkungan. 
3. Konsep tabligh (menyampaikan) dalam relevansinya terhadap laporan biaya 
lingkungan ditekankan komonen transparansi dan akuntabilitas. PTPN XIV 





lingkungan karena perusahaan tidak mengkategorikan biaya lingkungan. 
sedangkan, dalam segi akuntabilitas, PTPN XIV Pabrik Gula Takalar belum bisa 
membuat laporan sustainability report. 
4. Indikator going concern terdiri dari tiga, yaitu pertama, Keberlanjutan 
Operasional, ditandai dengan penggungaan sistem ARI (analisa Rendemen 
Individu) dalam pemilihan tebu di PTPN XIV Pabrik Gula Takalar, dan dalam 
pengelolahan limbah, perusahaan mengikuti AMDAL (Analisis mengenai 
Dampak Lingkungan). Kedua, keberlanjutan Lingkungan, ditandai dengan 
penerimaan sertifikat PROPER berwarna biru yang langung dinilai oleh pihak 
provinsi. Terkahir keberlanjutan Eksistensi ditandai dengan belum adanya aduan 
dari masyarakat terkait masalah lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang diajukan peneliti sebagai bentuk saran-saran atas keterbatasan 
yang ada yang dapat dijadikan perbaikan PTPN XIV Pabrik Gula Takalar dimasa 
mendatang, diantaranya: 
1. Perusahaan sebaiknya menggolongkan laporan biaya lingkungan berdasarkan 
kategori. Laporan biaya lingkungan yang dibuat memuat akun yang dapat 
menjelaskan secara rinci biaya yang digunakan dalam pengelolahan limbah. 
Dengan demikin, informasi laporan biaya lingkungan menjadi transparan dan 
memudahkan stakehoders dalam membaca laporan biaya lingkungan. 
2. Penyusunan laporan biaya lingkungan sebaiknya dipisahkan dari laporan 





sustainability report terpisah dengan perusahaan pusat agar informasi tentang 
kegiatan lingkungan dapat dilihat secara jelas dan rinci. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh penulis 
sebelumnya, maka peneliti memberikan saran kepada PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 
untuk tetap mempertahankan hubungan baik dengan masyarakat disekitar perusahaan. 
Apalagi perusahaan berdiri ditengah-tengah pemukiman warga yang otomatis apabila 
terjadi pencemaran lingkungan akan berimbas kepada masyarakat. Citra buruk yang 
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Informan  : Kepala Akuntansi dan Keuangan 
Nama   : Sevie Nurrochmany 
Perusahaan   : PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
1. Apakah perusahaan telah mengetahui tentang adanya green accounting? 
Jawaban: 
Iya, secara umum saja. Dalam akuntansi ada yang dinamakan green accounting 
yang hasilnya sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban sosial perusahaan 
dengan mengeluarkan biaya lingkungan dalam ranah lingkungan perusahaan 
2. Green accounting memiliki beberapa indikator penting yaitu, pengidentifikasi, 
mengukur dan mengungkapkan biaya lingkungan yang ada diperusahaan. 
Apakah perusahaan ini telah memenuhi indikator tersebut dalam laporan biaya 
lingkungan? 
Jawaban: 
Sudah. Dalam proses green accounting, perusahaan melakukan 
pengidentifikasian, pengukuran dan pengungkapan biaya lingkungan. 
3. Dalam green accounting menurut Hansen dan mowen terdapat 4 klasifikasi biaya 





internal dan biaya kegagalan eksternal. Apakah perusahaan menerapkan 
klasifikasi biaya ini? 
Jawaban:  
Biaya pencegahan, biaya deteksi lingkungan sebetulnya ada di perusahaan. 
Namun, semua biaya-biaya tersebut kami hanya masukkan kedalam satu pos 
biaya dilaporan keuangan yaitu biaya pencegahan limbah. Namun untuk laporan 
biaya lingkungan tersendiri kami belum punya. Kami masih gabungkan didalam 
laporan keuangan. kami juga memiliki laporan sustainability report. 
4. Biaya apa saja yang bapak/ibu laporkan terkait biaya lingkungan? 
Jawaban:  
Biaya yang kami keluarkan untuk penanggulangan lingkungan seperti biaya 
pembelian kapur untuk menetralisir limbah cair, pembelian mesin penangkap dan 
penyaring minyak, biaya kapur. Untuk pengeluaran biaya pembuatan kolam, 
biaya pembendungan, biaya tanggap darurat dan biaya compressor 
diperuntungkan untuk pencegahan polusi sebelum dialirkan kembali kealam. 
Namun limbah sampai kealam, ada biaya yang dikeluarkan seperti pembuatan 
laporan analisis limbah, perpanjangan izin limbah B3 dan lain-lain. 
5. Berdasarkan apakah perusahaan mengukur biaya lingkungan yang dikeluarkan? 
Jawaban: 
Jumlah yang dihasilkan limbah itu. Kalau misalkan tahun ini limbah yang 
dihasilkan sekian, maka kami keluarkan sesuai kebutuhan: seperti (1) Biaya 





BLHD Kabupaten Takalar Rp 1.500.000.- (3) Biaya Perpanjangan izin 
penyimpangan limbah Rp 8.000.000,- (4) Biaya pupuk TSP  sebesar Rp 
2.250.000,- dan pupul UREA sebesar Rp 1.850.000,- dan (5) Biaya pengurusan 
limbah B3 sebesar Rp 4.000.000. 
 
6. Bagaimana penyajian laporan biaya lingkungan di perusahaan ini? 
Jawaban:  
Perusahaan menyajikan semua biaya yang digunakan untuk menanggulangi 
limbah kedalam laporan laba/rugi dengan akun biaya pencegahan limbah. 
7. Berbicara tentang green accounting tentu tidak lepas dari kepedulian terhadap 
lingkungan. Bagaimana bentuk perhatian dan keterlibatan perusahaan mengenai 
kepedulian lingkungan dalam pengelolahan limbah? 
Jawaban:  
Untuk pengelolahan limbah di pabrik sendiri menggunakan dua pihak yaitu pihak 
internal dan pihak eksternal. Apabila limbah itu dapat didaur ulang maka kami 
memakai orang-orang perusahaan, seperti menimbun sampah. Pihak eksternal 
digunakan ketika ada limbah yang tidak bisa dihancurkan seperti besi. 
8. Perusahaan dituntut untuk memiliki tanggung jawab terhadap stakeholders atas 






Pabrik ini memiliki biaya asuransi untuk menanggulangi pencemaran lingkungan. 
Biaya asuransi itu sendiri ditujukan untuk membiayai limbah yang terbuang 
keluar lingkungan pabrik, dan hal ini akan diproses kepolisian. 
9. Faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi perusahaan dalam 
menyajikan dan mengungkapkan biaya lingkungan tersebut kedalam laporan 
keuangan? 
Jawaban: 
Tidak ada faktor tertentu. Semuanya sudah dianggarkan, karena perusahaan 
mengetahui bahwa perusahaan memiliki limbah. Jadi, kita tunggu waktunya 
kapan untuk dimusnahkan. Misalnya bulan juli dibutuhkan pemusnahkan, maka 
real time kita keluarkan biaya juga pada bulan juli. Supaya perusahaan 
mendapatkan warna biru di PROFFER akhirnya dikeluarkan biaya pemusnahan 
limbah. Ada beberapa yang memakai pihak ketiga seperti limbah besi, karena 
tidak bisa dimusnahkan secara langsung oleh perusahaan. Limbah yang dapat 
terurai seperti bekas tanaman tebu kita timbun. Kalau limbah cair kita alihkan 
supaya bias menjadi pengairan kebun. 
10. Apakah perusahaan merencanakan anggaran tertentu dalam melaksanakan bentuk 
kepedulian lingkungan sebagai wujud dari penerapan green accountin? Dan 
bagaimana bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat? 
Jawaban: 
Mengenai biaya green accounting itu sendiri PTPN XIV Pabrik Gula Takalar 





pusat. Jadi, perusahaan selalu siap siaga apabila ada proposal yang masuk dari 
masyarakat walaupun pengelolaan biaya limbah pada saat proses produksi.  
Berbagai fasilitas kami bangun agar masyarakat dan pihak perusahaan bisa 
menggunakan fasilitas tersebut, seperti masjid, mushalah, Taman Kanak-Kanak 
dll. Setiap tahunnya kami juga kami melaksanakan sunnat massal pada saat masa 
penggilingan, menberikan bantuan gula, dan mengadakan operasi pasar. Hal ini 
kami lakukan demi menyenangkan hati masyarakat. 
11. Apakah ada kerusakan lingkungan yang timbul dari kegiatan operasional pabrik 
gula dan apakah pernah ada masyarakat yang mengadu ke perusahaan terkait 
kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pabrik? 
Jawaban: 
 Sampai saat ini belum ada yang pernah mengadu masalah pencemaran 
lingkungan ke perusahaan. Malah menurut kami kami ini termasuk perusahaan 
yang melakukan penghijauan karena kami kan menanam tebu. 
12. Apakah ada bukti bahwa perusahaan betul- betul mengeluarkan biaya lingkungan 
dalam mengelolah limbah dan bagaimana cara ibu memepertahankan eksistensi 
perusahaan? 
Jawaban:  
Kami sudah 4 kali mendapatkan sertifikat penilaian pengelolahan limbah 
berwarna biru dari Badan Lingkungan Hidup. Alhamdulillah disini kita bisa lihat 
bahwa limbah yang dihasilkan perusahaan tidak berbahaya bagi lingkungan. 





mempertahankan eksistensi perusahaan kami terlebih dahulu meyakinkan warga 
sekitar bahwa kami tidak membawa kerugian disini. Kami membawa keuntungan. 
Hal ini dibuktikan kami bekerjasama dengan petani dengan menbentuk Koperasi 
bernama Tebu Rakyat untuk mengelolah tebuh petani menjadi gula dengan bagi 
hasil yang sudah ditentukan 
13. Apakah ibu mengetahui 4 sifat rasulullah? 
Jawaban: 
 Iya, saya tau. siddiq, tabliqh, amanah dan fatanah. 
14. Salah satu sifat rasulullah adalah tabligh. Tabligh dalam artian menyampaikan 
kebenaran dari Allah SWT. Apakah perusahaan telah memperhatikan konsep 
tersebut dalam kaitannya pelaporan biaya lingkungan? 
Jawaban: 
iya, karena kami selalu di audit. Jadi ketika melakukan pemeriksaan fungsinya 
benar-benar disampaikan bahwa ada biaya yang disampaikan. 
15. Ada 3 bentuk going concern yaitu, keberlanjutan operasional, keberlanjutan 
lingkungan, dan keberlanjutan eksistensi. Menurut anda, apakah dengan 
menerapkan green accounting dapat mewujudkan ke-tiga bentuk going concern 
tersebut? 
Jawaban:  
iya, kalau dari keberlanjutan eksistensi buktinya perusahaan masih berdiri sampai 





dalam pengairan air tebuh. Keberlanjutan lingkungan dengan memberikan 
bantuan berupa lapangan pekerjaan.  
 
Informan  : Kepala Bagian Pengelolaan 
Nama   : Tri Rahayu Ningsih 
Perusahaan   : PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
1. Dalam beroprasi PTPN XIV Pabrik Gula Takalar membutuhkan sumber daya 
alam. Dan dalam aktifitas produksinya menghasilkan limbah/sampah. Bagaimana 
Pandangan bapak/ibu mengenai hal tersebut? 
Jawaban:  
Limbah di perusahaan ini sangat diperhatikan. Setelah terdapat limbah karena 
kami akan langsung mengelolah limbah tersebut.  
2. Apakah ada pencegahan yang dapat dilakukan agar dampak dari aktivitas 
perusahaan tidak langsung berdampak pada lingkungan? 
Jawaban:  
Dalam beroperasi perusahaan kami mengacu pada dokumen AMDAL perusahaan.  
Perusahaan dalam melakukan proses evaluasi seperti kegiatan lingkungan, selalu 
melakukan analisa terutama dalam masalah limbah.  Pelestsrian lingkungan ini 
harus dilakukan terus menerus untuk mendorong keberlanjutan operasional 
perusahaan. Adapun kegiatan yang kami lakukan, seperti melakukan penghijauan, 






3. Dalam melakukan pencegahan tersebut, pastinya membutuhkan biaya, biaya apa 
saja yang termasuk dalam pencegahan tersebut? 
Jawaban: 
Dalam pengelolahan limbah itu sendiri pasti ada biaya yang dikeluarkan, kami 
memperhatikan dua aspek yaitu biaya pencegahan lingkungan dan biaya deteksi 
lingkungan. dan setiap proses giling kami mengeluarkan biaya untuk pemrosesan 
limbah, kami juga memiliki sertifikat PROPER yang langsung dinilai oleh pihak 
provinsi. Hal ini kami lakukan agar limbah tidak tercemar. Untuk PROPER itu 
sendiri, perusahaan sudah sampai pada warna BIRU. Kami dari pihak perusahaan 
bangga sudah bias mendapatkan warna itu, kedepannya kami menginginkan bisa 
terus naik kelas dalam hal kinerja lingkungan”. 
4. Dalam proses produksi, apakah dilakukan pencegahan pencemaran lingkungan 
yang akan dibuang langsung kelingkungan? 
Jawaban:  
Iya, pasti dilakukan pencegahan, seperti Ampas tebu yang sudah diperas gulanya 
diolah kembali dengan cara ditimbun ketanah. Limbah ampas tebu juga biasa 
diolah kembali menjadi pupuk, sedangkan untuk limbah besi kami memanggil 
pihak ketiga karena perusahaan tidak bisa menghancurkan secara langsung. Untuk 
limbah cair sendiri menggunakan alat penangkap minyak untuk menyaring sisa 
minyak pada air bekas produskai. Setelah dilakukan penyaringan barulah 
dilairkan ke tempat pembuangan limbah cair yang sudah kami sediakan. Karena 





untuk menghindari ceckok dengan warga sekitar. Untuk proses pengangkutan 
sendiri, kami mengeluarkan biaya transportasi. Dan dipabrik juga mengubah 
ampas menjadi blutong yang dapat digunakan kembali sebagai bahan bakar 
sehingga dapat meminimalisir dana untuk pembelian bahan bakar. 
Karena bapak menyinggung soal ampas tebu, saya mau bertanya bagaimana 
prosedur pemilihan tebu yang dilakukan oleh perusahaan sehingga menghasilkan 
gula yang berkualitas tinggi? 
Jawaban: 
Dalam pemilihan tebu dari warga kami menggunakan sistem ARI. ARI adalah 
Analisa Rendemen Individu. Kami pernah mengeluarkan ARI 7-12. 
5. Berbicara tentang limbah, bagaimana proses pengelolahan limbah cair pada 
perusahaan ini? 
Jawaban: 
Limbah cair yang dihasilkan selalu diolah terlebih dahulu sebelum sampai 
kelingkungan dengan cara melakukan penyaringan minyak. Apabila tidak disaring 
hal ini akan membunuh makhluk hidup yang ada ditanah. Adapun biaya untuk 
pemeliharan limbah cair seperti pengurasan lumpur, biaya penerangan, biaya 
pembelian bakteri inola, biaya pembelian TSP dan UREA dan biaya sarana. 







Sampai sekarang belum ada masyarakat yang pernah mengeluh atau mengadu 
langsung ke perusahaan terkait masalah kerusakan lingkungan yang terjadi. Bisa 
dibilang kami termasuk perusahaan yang menghijaukan karena kami menanam 
tebuh. Selain itu, banyak juga warga kabupaten takalar yang bekerja di pabrik 
kami. Baik itu hanya sebagai pekerja musiman maupun pekerja tetap. Jadi, 
perusahaan ini juga membuka lapangan pekerjaan. 
7. Apakah pernah ada masyarakat yang mengeluh akibat kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh pabrik? 
Jawaban: 
Sampai sekarang belum ada masyarakat yang pernah mengeluh atau mengadu 
langsung ke perusahaan terkait masalah kerusakan lingkungan yang terjadi. Bisa 
dibilang kami termasuk perusahaan yang menghijaukan karena kami menanam 
tebuh. Selain itu, banyak juga warga kabupaten takalar yang bekerja di pabrik 
kami. Baik itu hanya sebagai pekerja musiman maupun pekerja tetap. Jadi, 















Informan  : Masyarakat/ibu Kasrah 
Tempat  : Desa Massamaturu’ 
1. Bagaimana hubungan masyarakat dengan pabrik gula? 
Jawaban: 
Tau, hubungannya sangat erat. 
2. Apakah perusahaan merekrut pekerja di kalangan masyarakat di Desa ini? 
Jawab: iya. Kebanyakan perusahaan merkrut pekerja dari desa Massamaturu’ 
dengan pa’rappunganta. Pekerjaannya tergantung ijazah. Kalau lulusan S1 
bisa menjadi tim pembukuan. Tapi kalau ijazah sampai SD dipekerjakan 
sebagai buruh pengangkat tebu dan gula. Proses perekrutan pekerjanya yaitu 
musiman. 
3. Apakah anda mengetahui limbah apa saja yang dihasilkan perusahaan? 
Jawaban: 
Limbah cair bekas operasional perusahaan. Limbahnya bau karena sering 
bocor dan kalau bocor maka berdampak pada matinya ikan dan masyarakat 
bisa gatal-gatal. 







Pencamaran udara. Tapi pada masa giling saja. Tapi masyarakat sudah 
terbiasa dengan bau seperti itu. 
5. Apakah pernah ada masyarakat yang resah akibat limbah yang dihasilkan 
perusahaan? Bagaimana cara masyarakat mengadukan hal ini? 
Jawaban:  
Yang saya ketahui belum ada dan saya tidak pernah mendengar ada warga 
yang protes. 
6. Pernahkah anda menyaksikan langsung bentuk kegiatan peduli lingkungan 
yang dilaksanakan oleh perusahaan? 
Jawaban:  
Iya 
7. Apa saja bentuk kegiatan peduli lingkungan yang dilaksanakan perusahaan? 
Jawaban:  
Kalau pabrik gula dan desa massamaturu sangat membantu sekali. Baik 
mengenai besi-besi. Pabrik gula memberikan secara gratis asalkan masyarakat 
memasukkan proposal kedalam perusahaan. Perusahaan memberikan besi 
bekas untuk destinasi wisata DEWITA. Kemudian, pada saat masa 
penggilingan, perusahaan memberikan gula ke desa, kemudian desa yang 
membagikan kepada masyarakat yang berkah. Selanjutnya, perusahaan sering 
memperbaiki kerusakan yang ada di masjid dan sekolah. Sunnat massal 





8. Menurut anda, apakah perusahaan melaksanakan tanggung jawab dengan niat 
yang baik? 
Jawaban:  
Kalau menurut saya iya.  
9. Apa saja manfaat yang anda rasakan selama perusahaan itu didirikan? 
Jawaban:  
Banyak, saya mendapat intensif menjadi guru di TK TPA, setiap ada 
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